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The study examined the influence of gender, age, professions’ 
qualification and accountant perceptions of organizational ethics on accountants’ 
ethical judgments. 
The population of this study is Central Java accountants. The sample are 
collected from firm or institution accountants in Semarang. This study used 
convenience sampling method. Survey questionnaire is purposed to appraise 
accountants’ opinions on factors influencing ethical judgment. The questionnaire 
was hand-distributed to the firm or institution accountants in Semarang. The 
questionnaire adopted 14 vignettes from Emerson et al to appraise ethical 
judgment. Multiple analysis regression used to be analysis technique. 
This study found that age and organizational ethics position has 
significant influence concerning accountants’ ethical judgment. Otherwise gender 
and professions’ qualification doesn’t influence accountants’ ethical judgment 
significantly. 
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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari jenis kelamin, usia, 
kualifikasi profesi dan persepsi akuntan atas etika organisasi terhadap penilaian 
etis seorang akuntan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah akuntan yang bekerja di Jawa 
Tengah. Sampel dalam penelitian ini adalah akuntan yang bekerja di kantor atau 
institusi di Semarang. Metode sampling yang digunakan adalah convenience 
sampling. Survei kuesioner digunakan untuk menilai pendapat akuntan dalam 
faktor yang mempengaruhi etika penilaian. Kuesioner didistribusikan pada 
akuntan yang bekerja di kantor dan institusi di Semarang. Kuesioner dalam 
penelitian ini mengadopsi 14 ilustrasi yang digunakan oleh Emerson dkk untuk 
menilai etika penilaian. Analisis regresi yang digunakan adalah analisis regresi 
berganda. 
Temuan utama dalam penelitian ini adalah bahwa usia dan persepsi 
akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penilaian etis seorang akuntan. Sebaliknya, jenis kelamin dan kualifikasi profesi 
tidak memiliki hubungan yang secara signifikan dapat mempengaruhi penilaian 
etis seorang akuntan. 
 
Kata kunci: etika penilaian, etika, akuntan, jenis kelamin, usia, persepsi akuntan 



























“Berusahalan untuk tidak menjadi orang yang berhasil, tetapi 
menjadi orang yang berguna –Albert Einstein–“ 
 
 
“Jangan hanya terfokus pada jurang yang dapat membunuhmu, 
cukup fokuskan perhatianmu pada orang-orang yang selalu ada 
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Masyarakat mengenal profesi akuntan sebagai pihak ketiga antara 
perusahaan dan masyarakat atau pihak-pihak yang berkepentingan. Tugas utama 
seorang akuntan adalah untuk menyediakan laporan keuangan instansi/perusahaan 
dan melakukan audit atas laporan keuangan tersebut. Tujuan dilakukannya audit 
adalah untuk menyediakan informasi akurat yang bebas dari kesalahan saji 
material baik yang disengaja atau tidak disengaja oleh perusahaan. Informasi 
inilah yang nantinya akan digunakan oleh pihak yang berkepentingan dalam 
membuat keputusan. Sebagai pihak ketiga yang menjadi perantara antara 
perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan, seorang akuntan harus selalu 
menjaga independensinya. Akuntan tidak boleh memihak salah satu pihak (netral) 
dan harus memberikan informasi yang akurat dan transparan atas laporan 
keuangan perusahaan. 
Dalam praktiknya, independensi seorang akuntan cukup sulit dilakukan. 
Terutama dengan adanya konflik kepentingan yang terjadi antara akuntan dan 
perusahaan (klien). Klien dapat menekan akuntan agar melakukan pelanggaran 
terhadap standar pemeriksaan audit demi mempertahankan eksistensi perusahaan 
di mata masyarakat. Dalam situasi seperti ini akuntan akan mengalami suatu 
dilema etika dimana akuntan akan sulit untuk mengambil keputusan dan tindakan 





standar pemeriksaan atau menolak tuntutan klien sehingga akan berpotensi 
merugikan akuntan karena klien menghentikan penugasannya. 
Dilema etika berkaitan erat dengan etika pribadi yang dimiliki seorang 
akuntan. Seorang akuntan tidak akan mengalami dilema etika jika akuntan 
tersebut memiliki etika kuat yang telah melekat dalam dirinya. Ludigdo dan 
Machfoedz (1999) menyatakan bahwa penyimpangan yang dilakukan oleh 
akuntan tidak akan terjadi apabila setiap akuntan mempunyai pengetahuan, 
pemahaman, kemauan untuk menerapkan nilai-nilai moral dan etika secara 
memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. Seberapa besar pun 
tekanan yang diberikan oleh klien kepada akuntan tidak akan mempengaruhi 
keputusan akuntan dalam bertindak jika dia memiliki etika yang telah tertanam 
kuat. 
Lane dan rekan (1988) dalam penelitian Ghazali dan Suhaiza (2013) 
menyebutkan bahwa etika sebaiknya diperkenalkan sejak dini di rumah dan 
dilanjutkan dengan mempertahankan etika di sekolah dan mengembangkannya di 
tempat kerja. Lane dan rekan (1988) menyatakan bahwa etika dapat 
dikembangkan jika individu diarahkan atau disadarkan tentang isu-isu etis yang 
ada. Etika mulai dapat dikenalkan di rumah dengan mengenalkan hal-hal dasar 
yang akan menjadi modal utama dalam bermasyarakat, seperti kejujuran, rendah 
hati, dan sikap rela berkorban demi orang lain. Selanjutnya etika dikembangkan di 
dunia kerja dengan menerapkan aturan yang disebut sebagai kode etik. Kode etik 
merupakan suatu aturan tentang etika yang merupakan pedoman seorang 





agar profesional dapat memberikan jasa sebaik-baiknya kepada pihak-pihak yang 
berkepentingan dengan klien. Kode etik profesi diharapkan dapat memberikan 
arahan bagi perilaku para profesi akuntan (Fatemi dan rekan, 2014). 
Meskipun demikian, adanya kode etik profesi akuntan ternyata tidak cukup 
untuk menjaga etika seorang akuntan dalam berperilaku. Masih terdapat banyak 
akuntan yang melanggar kode etik profesi sehingga merugikan banyak pihak. Hal 
tersebut mengakibatkan profesi akuntan menjadi sangat rentan terhadap isu-isu 
penyimpangan etika. Etika profesi akuntan menjadi isu yang penting pada banyak 
kelompok bisnis terutama setelah peristiwa bangkrutnya salah satu perusahaan 
besar di Amerika Serikat yaitu Enron Corporation pada tahun 2001. Enron 
Corporation merupakan klien lama dari Arthur Anderson yang telah bertahun-
tahun melakukan audit terhadap Laporan Keuangan Enron Corporation. Baik 
Enron Corporation maupun Arthur Anderson mengalami kehancuran. Dimana 
Enron Corporation bangkrut dan meninggalkan utang milyaran dolar. Sedangkan 
Arthur Anderson kehilangan independensi dan kepercayaan dari masyarakat. 
Di Indonesia sendiri juga ada beberapa kasus pelanggaran etika yang 
dilakukan oleh akuntan. Salah satunya adalah kasus pelanggaran etis yang 
dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik Hans Tuanakotta & Mustofa dengan 
kliennya PT Kimia Farma, Tbk pada tahun 2001. Kasus yang melibatkan KAP 
Hans Tuanakotta & Mustofa dan PT Kimia Farma ini berupa manipulasi laba 
bersih sebesar 132 milyar rupiah pada laporan keuangan PT Kimia Farma, Tbk 





Kementerian BUMN dan Bapepam menilai bahwa laba bersih tersebut 
terlalu besar dan mengandung unsur rekayasa. Setelah dilakukan audit ulang pada 
laporan keuangan PT Kimia Farma, Tbk periode 2001 dengan disajikan kembali 
(restated) maka diketahui keuntungan yang sebenarnya hanya sebesar 99,56 
milyar rupiah atau lebih rendah 32,6 milyar rupiah dari laba yang dilaporkan oleh 
pihak manajemen. Hal yang mendasarinya adalah karena terjadi kesalahan 
penyajian yang berkaitan dengan harga persediaan yang digelembungkan dengan 
menerbitkan daftar harga persediaan pada tanggal 1 dan 3 Februari. 
Pencatatan ganda dilakukan pada unit-unit yang tidak dijadikan sampel 
dalam audit sehingga berhasil tidak terdeteksi. Sehingga pada kasus ini kedua 
belah pihak penjadi pihak yang bersalah. PT Kimia Farma, Tbk mendapat denda 
sebesar 500 juta rupiah dan untuk Direktur lama PT Kimia Farma, Tbk mendapat 
denda sebesar 1 milyar rupiah. Untuk pihak partner KAP Hans Tuanakotta & 
Mustofa juga dikenakan denda sebesar 100 juta rupiah karena kesalahannya yang 
tidak berhasil mengatasi risiko audit dalam mendeteksi adanya penggelembungan 
laba yang dilakukan oleh PT Kimia Farma, Tbk (publikasi perpustakaan 
Universitas Pendidikan Indonesia). 
Perilaku penyimpangan etika yang dilakukan oleh seorang akuntan 
disebabkan oleh banyak faktor. Maryani dan Ludigdo (2001) menyatakan bahwa 
perubahan sikap dan juga pembentukan sikap seseorang ditentukan oleh dua 
faktor pokok, internal dan eksternal. Faktor internal yang dimaksudkan Maryani 
dan Ludigdo adalah bahwa seseorang membuat sebuah keputusan disebabkan 





adalah jenis kelamin, usia dan persepsi seorang individu. Sedangkan faktor 
eksternal merupakan faktor-faktor dari luar diri individu tersebut yang 
dimungkinkan dapat mempengaruhi dalam proses pembuatan keputusan. Salah 
satu contohnya adalah faktor lingkungan masyarakat sekitar. 
Penelitian terdahulu telah banyak meneliti faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi perilaku beretika seorang akuntan. Penelitian yang dilakukan oleh 
Ghazali dan Suhaiza (2013) menyebutkan usia dan tingkat posisi etika organisasi 
merupakan faktor yang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis 
yang dilakukan oleh seorang akuntan. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 
Wei dan Yunhui (2012) mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dan jenis 
kelamin memiliki pengaruh terhadap perilaku etis seorang akuntan. Penelitian lain 
juga menyebutkan budaya etis dan budaya organisasi (Chand, 2012), kode etik 
profesi (Fatemi dan rekan, 2014), pengalaman kerja dan tingkat pendidikan 
(Keller, 2007), ketaatan dalam beribadah (Emerson dan rekan, 2007), budaya 
etika organisasi dan instruksi etika yang diterima (Douglas dan rekan, 2001)  
merupakan faktor-faktor yang secara signifikan dapat mempengaruhi perilaku etis 
seorang akuntan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013) dilakukan pada 
akuntan yang bekerja di KAP yang ada di Malaysia meneliti tentang pengaruh 
atribut personal dan posisi etika organisasi terhadap penilaian akuntan. Atribut 
personal merupakan sesuatu yang melekat pada diri seseorang dan atribut personal 
cenderung berbeda-beda tiap individu. Atribut personal yang dianggap dapat 





Ghazali dan Suhaiza (2013) adalah jenis kelamin, usia dan kualifikasi profesi. 
Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013) ini 
mengungkapkan bahwa usia memiliki pengaruh yang signifikan pada penilaian 
akuntan. Akuntan yang lebih tua akan cenderung tidak terlibat dalam situasi yang 
tidak berteika. Berbeda dengan usia, faktor lain seperti jenis kelamin dan tingkat 
kualifikasi ternyata tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 
yang dilakukan seorang akuntan. Sedangkan faktor posisi etika organisasi 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian akuntan. Ini menjelaskan 
bahwa perusahaan dengan tingkat etika yang lebih tinggi akan jarang 
dihubungkan dengan situasi tidak beretika. 
Emerson dan rekan (2007) dalam penelitiannya menguji pengaruh 
perbedaan jenis profesi, jenis kelamin, rasa tau etnis, usia dan tingkat ketaatan 
dalam beribadah sebagai faktor-faktor yang dianggap dapat mempengaruhi 
perilaku etis seorang akuntan. Dalam penelitiannya, Emerson dan rekan (2007) 
membandingkan keputusan etis yang dibuat oleh mahasiswa dengan keputusan 
etis yang dibuat oleh praktisi akuntan lain (seperti akuntan pajak, akuntan 
pemerintah, akuntan pendidik, konsultan dan praktisi lain). Faktor ketaatan dalam 
beribadah dalam penelitian ini diukur dengan rutinitas seorang akuntan datang ke 
tempat ibadah dalam seminggu. Hasil utama dari penelitian Emerson dan rekan 
(2007) ini adalah bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara keputusan 
etis yang dibuat oleh seorang praktisi akuntan jika dibandingkan dengan 
masyarakat umum yang dipresentasikan oleh sampel mahasiswa. Selain itu, hasil 





menjelaskan perbedaan dari perilaku etika yang dimiliki seorang akuntan. 
Penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis kelamin, usia dan ketaatan beribadah 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. 
Wei dan Yunhui (2012) dalam penelitiannya menguji bagaimana bisa 
pengalaman akuntansi di tempat kerja dapat mempengaruhi etika penilaian 
seorang akuntan. Selain itu, Wei dan Yunhui juga menguji apakah jenis kelamin 
dapat mempengaruhi etika seorang akuntan dalam membuat penilaian. Penelitian 
ini dilakukan pada 115 mahasiswa tahun keempat (78 wanita dan 37 laki-laki). 
Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa pengalaman kerja dan jenis kelamin 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis yang dilakukan seorang 
akuntan. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chand (2012) membahas tentang penilaian 
akuntan yang dipengaruhi oleh etika budaya dan budaya organisasi. Dalam 
penelitiannya, Chand (2012) menggunakan kerangka yang dikembangkan oleh 
Hofstede pada tahun 1988 tentang 5 nilai sosial yang digunakan untuk 
menjelaskan budaya suatu Negara. Penelitian yang dilakukan oleh Chand 
dilakukan terhadap 205 responden pada Fiji Institute of Accountants. Hasil dari 
penelitian yang dilakukan oleh Chand (2012) ini mengungkapkan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan antara budaya dan budaya organisasi terhadap penilaian 
akuntan di Fiji. 
Penelitian yang dilakukan Keller dan rekan (2007) menguji pengaruh jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, ketaatan agama dan pengalaman kerja terhadap 





Penelitian ini menggunakan kuesioner dan wawancara secara langsung dalam 
mengumpulkan data. Kuesioner yang digunakan menggunakan skala likert 5 poin 
sebagai pengukuran. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Keller dan rekan (2007) 
ini mengungkapkan bahwa pengalaman kerja dan tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap pembuatan keputusan etis yang dilakukan 
akuntan di Amerika Serikat. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Fatemi dan rekan (2014) yang menguji 
pengaruh standar profesional terhadap penilaian akuntansi. Sampel dalam 
penelitian ini adalah 113 mahasiswa di salah satu universitas di Amerika Serikat 
yang telah mengambil mata kuliah akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen. 
Fatemi dan rekan (2014) menyebutkan bahwa kode etik profesi dapat menjadi 
pengaruh yang signifikan dalam proses pembuatan keputusan seorang akuntan. 
Kode etik profesi dibuat untuk menjaga seorang akuntan tetap objektif dalam 
membuat keputusan. Pengaruh kode etik profesi sangat penting terutama bagi 
organisasi profesional yang mengharapkan keuntungan dari kepercayaan publik. 
Kode etik profesi diharapkan dapat memberikan arahan bagi perilaku para profesi 
akuntan (Fatemi dan rekan, 2014). 
Douglas dan rekan (2001) menguji pengaruh budaya organisasi dan 
orientasi etis terhadap penilaian seorang akuntan. Penelitiannya menggunakan 
sampel sebanyak 304 praktisi akuntan yang ada di California, Florida dan 
Washington DC pada tahun 2001. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa 
lingkungan etika organisasi dapat menjadi penghalang dalam perilaku tidak 





untuk merubah perilaku individual yang berhubungan dengan perusahaan. 
Douglas dan rekan (2001) menyatakan bahwa organisasi dirasa harus terbiasa 
dengan nilai etika yang tinggi, sehingga perilaku yang kurang beretika dari para 
karyawan pada suatu organisasi dapat diminimalisir. 
Penelitian lain yang dilakukan oleh Yelsinta dan Fuad (2013) menjelaskan 
faktor lain yang dapat mempengaruhi seseorang dalam membuat penilaian. 
Yelsinta & Fuad (2013) menyebutkan love of money, alasan yang beretika, 
machiavellian, dan questionable action sebagai faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan pelanggaran etika akuntansi yang dilakukan oleh 
mahasiswa akuntansi. Penelitian ini menggunakan jenis kelamin sebagai variabel 
yang memoderasi love of money, alasan yang beretika dan machiavellian terhadap 
hubungannya dengan questionable action. Penggunaan jenis kelamin sebagai 
variabel moderat dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antara love of money, 
alasan yang beretika dan machiavellian terhadap hubungannya dengan 
questionable action  jika dibandingkan antara pengujian yang dilakukan pada laki-
laki dan perempuan. Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini 
menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara tingkat love of money, 
machiavellian dan questionable action terhadap keputusan pelanggaran etika 
akuntansi yang dilakukan oleh mahasiswa akuntansi. 
Berdasarkan latar belakang dan hasil penelitian terdahulu, maka penelitian 
lebih lanjut perlu untuk dilakukan tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
penilaian etis seorang akuntan di Jawa Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 





profesi serta persepsi akuntan atas etika organisasi terhadap penilaian etis seorang 
akuntan. Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan 
Suhaiza yang dilakukan di Malaysia pada tahun 2013 dengan memperluas 
cakupan sampel penelitian. Sampe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
mencakup beberapa jenis profesi akuntan yang dapat secara langsung 
berhubungan dengan kualitas kebenaran laporan keuangan, baik pihak yang 
membuat laporan keuangan maupun pihak yang melakukan audit atas laporan 
keuangan tersebut. Penelitian ini mengangkat judul “PENGARUH ATRIBUT 
PERSONAL DAN PERSEPSI AKUNTAN ATAS ETIKA ORGANISASI 
TERHADAP PENILAIAN ETIS SEORANG AKUNTAN”. 
1.2 Rumusan Masalah 
Atribut personal dapat dijelaskan sebagai sesuatu yang melekat pada diri 
seseorang dan atribut personal cenderung berbeda-beda tiap individu. Jenis 
kelamin, usia dan kualifikasi profesi merupakan sebagian atribut yang dimiliki 
seorang individu. Secara umum, seorang wanita sering membuat keputusan yang 
didasarkan pada emosi dan perasaan. Sedangkan laki-laki mendasarkan 
pembuatan keputusan dengan akal dan logika. Perbedaan sikap yang diakibatkan 
oleh perbedaan gender dapat diperkirakan karena adanya perbedaan pertimbangan 
dan perkembangan moral. Penelitian yang dilakukan Wei dan Yunhui (2012) 
mengungkapkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin 
dan penilaian etis seorang akuntan. Gilligan (1982) dalam Wei dan Yunhui (2012) 
mengungkapkan bahwa perempuan cenderung memiliki standar moral yang lebih 





Teori perkembangan moral yang dikembangkan oleh Kohlberg (1973, 
1981) menyebutkan bahwa perkembangan moral didasarkan pada penalaran moral 
dan perkembangan secara bertahap. Jadi, dapat dikatakan bahwa individu dengan 
usia yang lebih tua dan telah melampaui berbagai fase dan pengalaman dalam 
hidup, akan lebih baik dalam memutuskan mana yang etis dan mana yang tidak 
etis. Hal ini mungkin dapat mengarah pada individu yang dapat menghindari 
terjadinya dilema etika. 
Selain faktor dari dalam diri seorang akuntan, etika seorang akuntan dalam 
membuat sebuah penilaian juga dipengaruhi oleh faktor-faktor dari luar (ekstenal). 
Salah satu faktor yang dianggap dapat mempengaruhi penilaian etis seorang 
akuntan yang berasal dari eksternal individu tersebut adalah etika organisasi 
tempatnya bekerja. Douglas dan rekan (2001) mengungkapkan bahwa lingkungan 
etika organisasi dapat menjadi penghalang untuk perilaku tidak beretika. Budaya 
etis yang dimiliki suatu organisasi dimana seorang akuntan bekerja dapat 
mempengaruhi sikap dan pengambilan keputusan dalam melaksanakan tugasnya. 
Semakin kuat budaya etis dalam suatu organisasi, maka dapat meningkatkan 
kinerja seorang akuntan. 
Berdasarkan penjelasan pengaruh jenis kelamin, usia, kualifikasi profesi 
dan persepsi akuntan atas etika organisasi terhadap penilaian etis seorang akuntan 
di atas, dapat dirumuskan dalam beberapa pertanyaan berikut: 
1. Apakah jenis kelamin memiliki pengaruh positif yang signifikan 





2. Apakah usia memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
penilaian etis seorang akuntan? 
3. Apakah kualifikasi profesi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan? 
4. Apakah persepsi akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh 
positif yang signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan? 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh jenis kelamin terhadap penilaian etis 
seorang akuntan 
2. Untuk mengetahui pengaruh usia terhadap penilaian etis seorang 
akuntan 
3. Untuk mengetahui pengaruh kualifikasi profesi terhadap penilaian etis 
seorang akuntan 
4. Untuk mengetahui pengaruh persepsi akuntan atas etika organisasi 
terhadap penilaian etis seorang akuntan 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya 
adalah sebagai berikut: 
1. Bagi perusahaan dan pihak-pihak yang berkepentingan atas laporan 





faktor-faktor yang dapat mempengaruhi etika seorang akuntan dalam 
membuat sebuah penilaian yang nantinya dapat digunakan sebagai 
dasar pertimbangan dalam memilih akuntan yang lebih dapat terhindar 
dari penyimpangan etis. 
2. Bagi praktisi akuntan, hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengetahui tingkat tinggi atau rendahnya etika yang dimiliki akuntan di 
Indonesia utamanya di Jawa tengah. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai penelitian yang 
dilakukan, maka sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I   PENDAHULUAN  
Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sistematika penulisan.  
BAB II  TELAAH PUSTAKA  
Bab ini mengkaji landasan teori dan penelitian terdahulu, 
menggambarkan kerangka pemikiran dan memaparkan hipotesis 
yang akan diuji. 
BAB III  METODE PENELITIAN  
Pada bab ini akan diuraikan variabel penelitian dan definisi 
operasional variabel, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 
serta penjelasan tentang metode pengumpulan data dan metode 





BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 
Bab ini akan dijelaskan deskripsi objek penelitian, analisis data, 
hasil pengujian hipotesis serta intepretasi hasil output SPSS. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penelitian ini. Bab ini terdiri 
dari kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan penelitian serta 
implikasinya terhadap penelitian ini serta saran-saran yang 








2.1 Landasan Teori 
2.1.1 Teori Perkembangan Moral 
Teori Perkembangan Moral diusulkan pertama kali oleh Kohlberg pada 
tahun 1973. Teori ini menekankan bahwa perkembangan moral didasarkan 
terutama pada penalaran moral dan perkembangan secara bertahap.  Menurut teori 
ini tahapan perkembangan moral adalah ukuran dari tinggi rendahnya moral 
seseorang berdasarkan perkembangan penalaran moralnya. Teori ini menyebutkan 
bahwa usia individu, hati nurani dan dasar etika seorang individu akan 
menentukan keputusan moral mereka. Dalam pengembangan teori ini, Kohlberg 
melakukan wawancara unik dengan anak-anak dengan memberikan serangkaian 
cerita kepada mereka. Dengan penelitian tersebut, Kohlberg menyimpulkan 
bahwa terdapat 3 tingkat perkembangan moral, yang masing-masing ditandai oleh 
2 tahap. 
Teori Perkembangan moral dalam psikologi umum menurut Kohlberg 
terdapat 3 tingkat dan 6 tahap pada masing-masing tingkat terdapat 2 tahap, tahap-
tahap perkembangan moral dijelaskan sebagai berikut : 
1. Tingkat pertama : Penalaran Prakonvensional 
Pada tingkat ini penalaran moral dikendalikan oleh imbalan (hadiah) dan 
hukuman eksternal atau dapat dikatakan bahwa pada tahap ini tidak terdapat 





orang lain (eksternal) dimana tingkah laku yang baik akan mendapat hadiah 
dan tingkah laku yang buruk mendapatkan hukuman. 
a. Tahap I : Orientasi hukuman dan ketaatan 
Tahap pertama yang mana pada tahap ini penalaran moral didasarkan atas 
hukuman. Seorang individu dianggap taat karena dituntut untuk taat. 
b. Tahap II : Individualisme dan tujuan 
Pada tahap ini penalaran moral didasarkan atas imbalan (hadiah) dan 
kepentingan sendiri. Pada tahap ini seorang individu memiliki prinsip 
bahwa apa yang benar adalah apa yang dirasakan baik dan apa yang 
dianggap menghasilkan hadiah. 
2. Tingkat Kedua : Penalaran Konvensional 
Penalaran Konvensional merupakan suatu tingkat internalisasi individual 
menengah dimana seseorang tersebut menaati standar-standar (Internal) 
tertentu, tetapi mereka tidak menaati standar-standar orang lain (eksternal) 
seperti orang tua atau aturan-aturan masyarakat. 
c. Tahap III : Norma-norma interpersonal 
Tahap dimana seseorang menghargai kebenaran, keperdulian dan kesetiaan 
kepada orang lain sebagai landasan pertimbangan moral. 
d. Tahap IV : Moralitas sistem sosial 
Merupakan tahap dimana suatu pertimbangan itu didasarkan atas 







3. Tingkat Ketiga : Penalaran Pascakonvensional 
Suatu pemikiran tingkat tinggi dimana moralitas benar-benar diinternalisasikan 
dan tidak didasarkan pada standar-standar orang lain. Seseorang mengenal 
tindakan-tindakan moral alternatif, menjajaki pilihan-pilihan, dan kemudian 
memutuskan berdasarkan suatu kode. 
e. Tahap V : Hak-hak masyarakat versus hak-hak individual 
Nilai-nilai dan aturan-aturan adalah bersifat relatif dan bahwa standar dapat 
berbeda dari satu orang ke orang lain. 
f. Tahap VI : Prinsip-prinsip etis universal 
Tahap dimana seseorang telah mengembangkan suatu standar moral yang 
didasarkan pada hak-hak manusia universal. Dalam artian bila seseorang itu 
menghadapi konflik antara hukum dan suara hati, seseorang akan mengikuti 
suara hati. 
Hubungan antara etika penilaian dan sikap individu seperti umur dan jenis 
kelamin dapat dijelaskan dengan teori perkembangan moral ini. Teori ini 
menyatakan bahwa umur seorang individu akan menentukan etika pengambilan 
keputusan mereka. Dari teori tersebut dapat disimpulkan bahwa orang yang lebih 
tua akan lebih memiliki etika dalam membuat keputusan pada situasi dilema etika. 
2.1.2 Etika 
Menurut wikipedia, etika berasal dari bahasa yunani kuno ”ethikos” yang 
berarti timbul dari kebiasaan. Etika mencakup analisis dan penerapan konsep 
seperti benar, salah, baik, buruk dan tanggung jawab. Pengertian lain dari etika 





masyarakat tertentu. Etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu atau filsafat, 
karena yang menjadi standar baik dan buruk itu adalah akal manusia. 
Etika berkaitan dengan pertanyaan bagaimana orang akan berperilaku 
terhadap sesamanya (Kell et al, 2002). Sedangkan menurut Maryani dan Ludigdo 
(2001) etika didefinisikan sebagai seperangkat aturan atau pedoman yang 
mengatur perilaku manusia baik yang harus dilakukan maupun yang harus 
ditinggalkan yang dianut oleh sekelompok atau segolongan manusia atau 
masyarakat atau profesi. Menurut Lubis (2009), auditor harus mematuhi kode etik 
profesi yang telah ditetapkan. Pelaksanaan audit harus mengacu pada Standar 
Audit dan Kode Etik yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari standar audit. 
2.1.3 Penilaian (Judgment) 
Penilaian merupakan cara pandang seseorang atau suatu pertimbangan 
pribadi dalam menanggapi informasi yang dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan. Menurut Susetyo (2009) penilaian adalah perilaku yang sangat 
berpengaruh dalam mempersepsikan situasi. Jamilah dan rekan (2007) 
menyatakan bahwa cara pandang seorang auditor dapat mempengaruhi penilaian 
yang dia buat dalam menanggapi sebuah informasi yang berkaitan dengan audit 
yang sedang dilakukannya. Pada saat berhadapan dengan ketidakpastian dan 
terbatasnya informasi, auditor dituntut untuk bisa membuat asumsi yang bisa 
digunakan untuk membuat penilaian dan mengevalusi penilaian. 
2.1.4 Profesi Akuntan 
Akuntan merupakan salah satu dari berbagai jenis profesi yang 





umumnya berkaitan dengan bidang akuntansi. Mulai dari menyediakan laporan 
keuangan hingga melakukan audit atas laporan keuangan tersebut. Akuntan 
memiliki definisi yang berbeda dengan auditor, meskipun masyarakat umumnya 
menganggap kedua profesi ini sama walaupun sebenarnya auditor merupakan 
bagian dari profesi akuntan. Profesi akuntan terdiri dari beberapa jenis. Profesi 
akuntan yang umum dikenal di masyarakat terdiri dari 4, yaitu: 
1. Akuntan Publik (eksternal) 
Akuntan publik (eksternal) adalah jenis profesi akuntan yang paling 
banyak dikenal oleh masyarakat. Akuntan publik biasanya dikenal oleh 
masyarakat sebagai auditor-auditor yang ada di Kantor Akuntan Publik 
(KAP). Akuntan publik menyediakan jasa-jasa untuk kepentingan perusahaan 
yang membutuhkan dengan menerima pembayaran sebagai imbalan jasa. 
Jasa-jasa yang diberikan akuntan publik kepada perusahaan, antara lain: 
- Jasa pemeriksaan kewajaran laporan keuangan 
- Jasa penyusunan sistem akuntansi 
- Jasa perpajakan 
- Jasa penyusunan laporan keuangan dalam rangka pengajuan kredit 
- Jasa konsultasi manajemen perusahaan 
2. Akuntan Perusahaan (internal) 
Akuntan perusahaan atau akuntan internal adalah akuntan yang bekerja 
di suatu perusahaan dan bertanggung jawab terhadap masalah akuntansi di 
perusahaan tersebut. Ruang lingkup tugas dari akuntan perusahaan adalah: 





- Menyusun laporan keuangan bagi pihak internal dan eksternal 
- Melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan sistem akuntansi dan 
anggaran 
- Menyelesaikan masalah-masalah perpajakan, seperti perhitungan pajak 
3. Akuntan Pemerintah 
Akuntan pemerintah adalah akuntan yang bekerja pada lembaga-lemaga 
pemerintah dan bertugas mengendalikan dan memeriksa penggunaan 
keuangan Negara dan membuat laporan hasil pemeriksaan. Di Indonesia 
sendiri akuntan pemerintah terdiri dari dua jenis. Akuntan pemerintah internal 
yang bertugas mengawasi penggunaan kekayaan Negara pada institusi-
institusi pemerintah dan membuat laporan keuangan pada institusi tersebut. 
Akuntan pemerintah internal di Indonesia adalah akuntan-akuntan yang 
bekerja di Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP). 
Sedangkan akuntan pemerintah eksternal memiliki tugas untuk 
memeriksa/mengaudit laporan keuangan yang dibuat oleh masing-masing 
institusi pemerintah atau perusahaan negara. Di Indonesia sendiri akuntan 
pemerintah eksternal ini bekerja di bawah nama Badan Pemeriksa Keuangan 
(BPK). 
4. Akuntan Pendidik 
Akuntan pendidik adalah akuntan yang memiliki tugas utama 
mengajarkan dan mengembangkan akuntansi, misalnya dosen dan guru mata 
pelajaran akuntansi. Profesi ini umumnya tidak berhubungan secara langsung 





2.1.5 Persepsi akuntan atas etika organisasi 
Persepsi akuntan atas etika organisasi merupakan ukuran tinggi rendahnya 
etika suatu organisasi yang dirasakan oleh seorang individu atas organisasi 
dimana dia bekerja. Etika organisasi merupakan sesuatu yang sudah menjadi 
kebiasaan dalam suatu instasnsi/organisasi. Kebiasaan yang telah mendarah 
daging ini lama kelamaan akan menjadi sesuatu yang dijunjung tinggi dan 
dianggap sebagai aturan tak tertulis. Kebiasaan, tradisi, dan cara umum dalam 
melakukan segala sesuatu yang ada di sebuah organisasi saat ini merupakan hasil 
atau akibat dari apa yang telah dilakukan sebelumnya dan seberapa besar 
kesuksesan yang telah diraihnya di masa lalu. Hal ini mengarah pada sumber 
tertinggi budaya sebuah organisasi yaitu para pendirinya. Hal ini yang 
menyebabkan tingkat etika yang dimiliki tiap instansi/organisasi berbeda-beda. 
Secara tradisional, pendiri organisasi memiliki pengaruh besar terhadap 
kebiasaan organisasi tersebut. Pendiri organisasi tidak memiliki kendala karena 
kebiasaan atau ideologi sebelumnya.  Ukuran kecil yang biasanya mencirikan 
organisasi baru lebih jauh memudahkan pendiri memaksakan visi mereka pada 
seluruh anggota organisasi.  Apabila organisasi mencapai kesuksesan, visi pendiri 
lalu dipandang sebagai faktor penentu utama keberhasilan itu. Di titik ini, seluruh 
kepribadian para pendiri jadi melekat dalam budaya organisasi. 
2.1.6 Atribut Personal 
Atribut personal adalah sesuatu yang melekat pada diri seseorang dan 
cenderung berbeda-beda tiap individu. Atribut personal dapat digunakan untuk 





atribut personal. Atribut personal biasanya tidak memiliki bentuk yang nyata 
karena berada dalam diri seseorang (internal). Beberapa contoh atribut personal 
yang umum dikenal dalam masyarakat adalah jenis kelamin, usia, kualifikasi 
profesi, pengalaman kerja, locus of control, motivasi, dan lain-lain. 
2.2 Penelitian Terdahulu 
Dalam sub-bab ini akan dijelaskan penelitian-penelitian terdahulu 
mengenai faktor-faktor yang dapat mempengaruhi penilaian etis seorang akuntan. 
Penelitian yang dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi penilaian yang dilakukan oleh seorang akuntan sudah banyak 
dilakukan oleh peneliti terdahulu. Seperti penelitian yang digunakan sebagai 
acuan yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013) yang 
menguji pengaruh atribut personal dan posisi etika organisasi terhadap penilaian 
akuntan. Hasil temuan utama dari penelitian ini adalah bahwa usia dan posisi etika 
suatu organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penilaian etis 
seorang akuntan. Sedangkan faktor jenis kelamin dan kualifikasi profesi diketahui 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. 
Bertentangan dengan hasil penelitian Ghazali dan Suhaiza (2013), Wei dan 
Yunhui (2012) dalam penelitiannya yang menguji pengaruh pengalaman kerja dan 
jenis kelamin terhadap etika penilaian akuntan menunjukkan bahwa pengalaman 
kerja dan jenis kelamin memiliki pengaruh terhadap etika penilaian akuntan. Wei 
dan Yunhui (2012) menyebutkan perempuan dan laki-laki memiliki perbedaan 





daripada laki-laki. Sehingga menyebabkan akuntan perempuan akan dengan 
mudah menghindari dan menghadapi dilema etika dengan lebih bijak. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Keller dan rekan (2007) juga 
bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza 
(2013). Keller dan rekan (2007) melakukan pengujian atas pengaruh jenis 
kelamin, tingkat pendidikan, ketaatan agama dan pengalaman kerja terhadap etika 
pengambilan keputusan seorang akuntan. Hasil penelitian Keller dan rekan ini 
menunjukkan bahwa tingkat pendidikan dan pengalaman kerja memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap etika seorang akuntan dalam membuat keputusan. 
Tingkat pendidikan dalam penelitian ini merupakan perbandingan antara 
mahasiswa atau akuntan yang telah lulus sekolah profesi (PPA) dan akuntan yang 
belum lulus sekolah profesi (PPA). Keller dan rekan (2007) mengungkapkan 
bahwa responden yang telah lulus PPA cenderung lebih mematuhi peraturan etika 
yang berlaku dibandingkan dengan responden yang belum mengambil PPA atau 
belum lulus PPA. 
Tabel berikut ini merupakan ringkasan dari peneliti terdahulu mengenai 
faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap penilaian etis seorang akuntan: 
Tabel 2.1 
Penelitian Terdahulu 







Penilaian etis seorang 
akuntan 
Variabel Independen: 
Usia, Jenis Kelamin, 
kualifikasi profesi dan 




Usia, posisi etika 
perusahaan, partisipasi aktif 
dalam aktifitas profesi dan 
pengetahuan tentang kode 
etik profesi memiliki 
pengaruh yang signifikan 














Pengalaman kerja dan 
jenis kelamin 
ANOVA Pengalaman kerja dan jenis 
kelamin memiliki pengaruh 








Suku budaya dan 
Budaya Organisasi 
MANOVA Ada pengaruh signifikan 
antara budaya dan budaya 
organisasi terhadap 














Tingkat pendidikan dan 
pengalaman kerja memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap etika seorang 










Kode etik profesi 
Regresi Kode etik profesi memiliki 
pengaruh yang signifikan 
terhadap proses 
pengambilan keputusan 










profesi, jenis kelamin, 
rasa tau etnis, usia dan 




Jenis kelamin, usia dan 
ketaatan beribadah 
memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap 












uang, alasan etika, 
machiavellian, dan 
tindakan yang 
dipertanyakan   
Variabel Moderat: 
SEM Love money memiliki 
pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap 
keputusan akuntan, 
hubungan positif yang 
signifikan antara love 
money terhadap 
machiavellian, dan jenis 
kelamin sebagai variabel 





Jenis Kelamin pengaruh terhadap 
hubungan antara love 
money, machiabellian dan 
alasan etika terhadap 
keputusan akuntan 
Sumber: Ringkasan berbagai jurnal 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Pada bagian kerangka pemikiran dijelaskan hubungan logis antar variabel 
penelitian yang saling berkaitan dalam penelitian. Berikut akan ditampilkan 





Berdasarkan teori yang digunakan dan penelitian-penelitian yang pernah 
dilakukan sebelumnya, pada sub-bab ini akan dijelaskan mengenai hipotesis yang 
dirumuskan dalam penelitian ini. Terdapat empat hipotesis dalam penelitian ini 
yaitu: (i) pengaruh jenis kelamin terhadap penilaian etis seorang akuntan, (ii) 
pengaruh usia terhadap penilaian etis seorang akuntan, (iii) pengaruh kualifikasi 



















akuntan atas etika organisasi terhadap penilaian etis seorang akuntan. Pembahasan 
terperinci mengenai rumusan hipotesis disajikan sebagai berikut. 
2.4.1 Pengaruh Jenis Kelamin terhadap Penilaian Etis Seorang Akuntan 
Teori perkembangan moral mengungkapkan bahwa seseorang membuat 
sebuah keputusan didasarkan pada tahap-tahap perkembangan moral yang 
dimilikinya. Seseorang yang berada pada tahap perkembangan moral yang 
lebih tinggi dianggap dapat membuat sebuah keputusan dengan lebih baik. 
Banyak penelitian terdahulu yang mengungkapkan bahwa pembuatan 
keputusan yang dilakukan oleh laki-laki akan berbeda dengan keputusan 
yang dibuat oleh perempuan. Umumnya wanita dianggap mencapai tingkat 
kedewasaan moral dengan lebih cepat daripada laki-laki hingga usia 
tertentu. Sehingga perempuan dianggap dapat membuat sebuah keputusan 
etis dengan lebih baik daripada laki-laki. Berdasarkan teori perkembangan 
moral, belum dapat dijelaskan siapa diantara laki-laki dan perempuan yang 
memiliki tahap perkembangan moral yang lebih tinggi. 
Penelitian yang dilakukan Wei dan Yunhui (2012) mengungkapkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dan penilaian etis 
seorang akuntan. Gilligan (1982) dalam Wei dan Yunhui (2012) 
mengungkapkan bahwa perempuan cenderung memiliki standar moral 
yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sedangkan Emerson dkk (2007) dalam 
penelitianya menyebutkan bahwa perempuan memiliki persepsi lebih 
beretika dalam situasi etika. Bertentangan dengan penelitian yang 





(2007), beberapa penelitian yang dilakukan di Indonesia menunjukkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara etika yang dimiliki 
akuntan laki-laki dan akuntan perempuan. Nugrahaningsih (2005), Dewi 
(2010), Normadewi (2012), Perwitasari (2014), Sipayung (2015) dan 
Nugraha (2015) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa jenis kelamin 
tidak memiliki pengaruh terhadap perilaku etis seseorang. Beberapa 
penelitian tersebut mengungkapkan bahwa keputusan etis yang dilakukan 
oleh akuntan laki-laki dan akuntan perempuan tidak berbeda secara 
signifikan. Sedangkan penelitian lain yang dilakukan di Indonesia oleh 
Irwanti (2011) menyebutkan bahwa jenis kelamin memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penilaian etis yang dilakukan oleh auditor. Dimana 
auditor laki-laki dianggap memiliki etika yang lebih kuat daripada auditor 
perempuan. Berdasarkan penelitian sebelumnya, hipotesis diajukan 
sebagai berikut: 
HI: Jenis kelamin memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
penilaian etis seorang akuntan 
2.4.2 Pengaruh Usia terhadap Penilaian Etis Seorang Akuntan 
Teori perkembangan moral mengungkapkan bahwa seseorang membuat 
sebuah keputusan didasarkan pada tahap-tahap perkembangan moral yang 
dimilikinya. Seseorang yang berada pada tahap perkembangan moral yang 
lebih tinggi dianggap dapat membuat sebuah keputusan dengan lebih baik. 
Pada teori perkembangan moral ini disebutkan bahwa moral yang dimiliki 





individu seperti mereka bertambah dewasa. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa seseorang dengan usia yang lebih tua dan telah melampaui berbagai 
fase dan pengalaman dalam hidup, akan lebih baik dalam memutuskan 
mana yang etis dan mana yang tidak etis.  
Telah banyak penelitian yang menguji pengaruh usia pada penilaian etis 
seorang akuntan. Penelitian yang dilakuakan oleh Emerson dan rekan 
(2007) serta Swaidan dan rekan (2003) mengungkapkan bahwa usia 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap sikap mental yang dimiliki 
seseorang. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa akuntan yang 
lebih tua memiliki sikap mental lebih kuat jika dibandingkan dengan 
akuntan yang lebih muda. Sedangkan penelitian yang dilakukan Forte 
(2004) menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan 
antara usia terhadap penilaian etis seorang akuntan. Penelitian lainnya 
yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013), Vitell dkk (1991), 
Swaidan dkk (2003), Emerson dkk (2007) menyatakan bahwa akuntan 
yang lebih tua dianggap lebih dapat terhindar dari perilaku tidak beretika. 
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang dapat diajukan adalah 
sebagai berikut: 
H2: Usia memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 







2.4.3 Pengaruh Kualifikasi Profesi terhadap Penilaian Etis Seorang 
Akuntan 
Teori perkembangan moral mengungkapkan bahwa seseorang membuat 
sebuah keputusan didasarkan pada tahap-tahap perkembangan moral yang 
dimilikinya. Seseorang yang berada pada tahap perkembangan moral yang 
lebih tinggi dianggap dapat membuat sebuah keputusan dengan lebih baik. 
Kualifikasi profesi menunjukkan tingkatan yang lebih tinggi dalam suatu 
profesi. Seorang akuntan dengan kualifikasi profesi akuntan berarti bahwa 
dia telah berhasil mencapai tahapan yang lebih tinggi daripada akuntan 
yang belum memiliki kualifikasi profesi. Seseorang yang telah memiliki 
kualifikasi profesi dianggap memiliki tahapan perkembangan moral yang 
lebih tinggi sehingga dapat membuat sebuah keputusan dengan lebih etis 
jika dibandingkan dengan seseorang yang belum memiliki kualifikasi 
profesi. 
Terdapat beberapa penelitian yang menguji pengaruh kualifikasi profesi 
terhadap penilaian seseorang. Swaidan dan rekan (2003) menyatakan 
bahwa seseorang dengan tingkat kualifikasi profesi yang lebih tinggi 
dianggap dapat meningkatkan kemampuan seseorang dalam membuat 
keputusan beretika. Namun, sejumlah penelitian yang menguji hubungan 
antara tingkat kualifikasi profesi dan etika penilaian tidak menemukan 
hubungan yang signifikan antarvariabel tersebut. Ghazali dan Suhaiza 
(2013) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa tidak ditemukan 





seorang akuntan. Berlawanan dengan hal tersebut, penelitian yang 
dilakukan Swaidan dan rekan (2003) menemukan sejumlah dukungan bagi 
konsumen dengan tingkat pendidikan lebih tinggi untuk menjadi kurang 
toleran untuk aktivitas konsumen yang dipertanyakan. Dari hal tersebut, 
hipotesis yang diajukan sebagai berikut: 
H3: Kualifikasi profesi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan 
2.4.4 Pengaruh Persepsi Akuntan atas Etika Organisasi terhadap Penilaian 
Etis Seorang Akuntan 
Teori perkembangan moral mengungkapkan bahwa seseorang membuat 
sebuah keputusan didasarkan pada tahap-tahap perkembangan moral yang 
dimilikinya. Teori perkembangan moral menyebutkan bahwa moral yang 
dimiliki pemimpin akan dapat mempengaruhi pengambilan keputusan 
setiap individu. Karena seseorang umumnya berperilaku sesuai atau 
mengikuti perilaku pemimpinnya. Lingkungan etika organisasi merupakan 
salah satu hal yang memiliki kontribusi dalam mencegah akuntan 
beritndak tidak etis. Karena lingkungan etika organisasi dapat menjadi 
penghalang untuk perilaku tidak beretika (Hunt dan Vitell). Sehingga 
dapat diharapkan seseorang yang bekerja pada suatu organisasi dengan 
etika yang tinggi diharapkan lebih dapat membuat sebuah keputusan 
dengan lebih etis daripada organisasi dengan lingkungan yang memiliki 





Penelitian terdahulu yang pernah menguji pengaruh lingkungan etika 
organisasi terhadap penilaian etis seorang akuntan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Douglas dan rekan (2001) serta Ghazali dan Suhaiza 
(2013). Dalam penelitian yang dilakukan Douglas dan rekan (2001) serta 
penelitian Ghazali dan Suhaiza (2013) mengungkapkan bahwa lingkungan 
etika organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 
seseorang. Diman seseorang yang bekerja pada organisasi dengan tingkat 
etika yang lebih tinggi dianggap lebih dapat terhindar dari perilaku tidak 
beretika daripada seseorang yang bekerja pada organisasi dengan tingkat 
etika yang lebih rendah. Dari paparan tersebut, hipotesis yang dapat 
diajukan adalah sebagai berikut: 
H4 : Persepsi akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh positif 








3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 
penilaian etis yang dilakukan oleh seorang akuntan dan variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah atribusi personal yang terdiri dari jenis 
kelamin, usia dan kualifikasi profesi serta persepsi akuntan atas etika organisasi. 
3.1.1 Variabel Dependen 
Variabel dependen atau variabel terikat (Y) yaitu variabel yang menjadi 
perhatian utama peneliti dan diperkirakan nilainya (Uma Sekaran, 2007). 
Penelitian ini menggunakan Penilaian Etis Seorang Akuntan sebagai variabel 
dependen (Y). Pada penelitian ini, penilaian etis seorang akuntan diukur dengan 
menggunakan 14 ilustrasi kasus yang telah digunakan oleh Emerson dan rekan 
(2007) yang juga telah digunakan oleh Longerecker dan rekan (1989), Fritzsche 
dan Becker (1982), serta Harris (1991). Responden dihadapkan pada ilustrasi 
kasus dimana terkandung dilema etis didalamnya. Responden diminta untuk 
memilih skala likert dari 1 (sangat tidak dapat diterima) hingga 7 (sangat dapat 
diterima) dengan skala terbalik. Skor rata-rata yang lebih tinggi menunjukkan 
tingkat etika yang lebih tinggi. 
Dalam penelitian ini variabel dependen dibedakan ke dalam situasi legal 





oleh seorang akuntan juga dipengaruhi oleh legalitas situasi. Situasi legal yang 
dimaksudkan disini adalah situasi yang terkandung unsur-unsur hukum di 
dalamnya. Sedangkan situasi illegal adalah situasi yang tidak mengandung unsur-
unsur hukum, melainkan hanya tentang baik tidaknya suatu situasi. Pertama-tama 
variabel dependen diukur dengan menggunakan 14 ilustrasi etika secara 
keseluruhan tanpa membedakannya ke dalam situasi legal dan illegal. Pengukuran 
variabel dependen yang kedua adalah dengan menggunakan 8 ilustrasi etika yang 
tidak mengandung unsur-unsur hukum di dalamnya (illegal). Atau  dapat 
dikatakan bahwa 8 ilustrasi yang digunakan disini adalah situasi yang hanya 
mengandung unsur baik buruknya suatu situasi. Sedangkan pengukuran variabel 
yang ketiga dilakukan dengan menggunakan 6 ilustrasi yang di dalamnya 
terkandung unsur-unsur hukum (legal). 
3.1.2 Variabel Independen 
Variabel independen atau bebas (X) yaitu variabel penduga dalam 
penelitian yang mempengaruhi variabel terikat, entah secara positif atau negatif 
(Uma Sekaran, 2007). Variabel independen dalam penelitian ini adalah: 
3.1.2.1 Jenis Kelamin 
Pendekatan sosialisasi gender menunjukkan bahwa laki-laki akan mencari 
kesuksesan kompetitif, sehingga menjadi lebih mungkin untuk melanggar 
peraturan karena mereka melihat prestasi sebagai persaingan. Sebagai 
perbandingan, perempuan lebih peduli dengan menyelesaikan tugas-tugas secara 
efisien dan efektif, dan mempromosikan hubungan kerja, sehingga menjadi lebih 





mematuhi aturan. Penelitian yang dilakukan Wei dan Yunhui mengungkapkan 
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara jenis kelamin dan penilaian etis 
seorang akuntan. Gilligan (1982) dalam Wei dan Yunhui (2012) mengungkapkan 
bahwa perempuan lebih memikirkan hubungan antarindividu. Perempuan melihat 
etika sebagai bagian dari norma sosial yang dapat membantunya mendapatkan 
pengakuan dari orang lain. Untuk hal ini, perempuan akan cenderung memiliki 
standar moral yang lebih tinggi daripada laki-laki. Sebaliknya, laki-laki dianggap 
lebih individualis dan menilai dirinya sendiri melalui kesuksesan dan daya 
saingnya dimana akan membuatnya mengabaikan nilai-nilai etika itu sendiri. 
Perempuan dianggap kurang toleran dibandingakan laki-laki ketika ditanya 
tentang dilema etis. Berdasarkan skor sensitivitas etis mereka, responden 
perempuan memiliki sensitivitas yang lebih tinggi yang menunjukkan bahwa 
perempuan akan lebih dapat terhindar dari perilaku tidak etis. Dalam penelitian ini 
jenis kelamin ditunjukkan dengan variabel dummy. Data jenis kelamin responden 
didapatkan dari kuesioner pada bagian I yaitu identitas responden. Responden 
dengan jenis kelamin laki-laki dikodekan dengan angka satu (1) dan responden 
perempuan dikodekan dengan angka dua (2). 
3.1.2.2 Usia 
Umur/usia menurut Wikipedia Indonesia adalah satuan yang mengukur 
waktu keberadaan sesuatu. Data usia responden didapatkan dari kuesioner pada 
bagian I yaitu identitas responden. Usia dalam penelitian ini diklasifikasikan ke 
dalam 6 kelompok usia. Kelompok 1 untuk responden dengan usia kurang dari 20 





untuk responden dengan usia antara 30-39 tahun; kelompok 4 untuk responden 
dengan usia antara 40-49 tahun; kelompok 5 untuk responden dengan usia antara 
50-60 tahun dan kelompok 6 untuk responden dengan usia lebih dari 60 tahun.  
3.1.2.3 Kualifikasi Profesi 
Kualifikasi profesi menunjukkan tingkatan yang lebih tinggi dalam suatu 
profesi. Seseorang yang telah memiliki kualifikasi profesi merupakan orang-orang 
dengan kualitas dalam hal profesi yang telah diakui oleh negara setelah melalui 
berbagai macam tes yang ada. Tingkat kualifikasi profesi dalam penelitian ini 
dijelaskan dengan ada atau tidaknya kepemilikan atas sertifikasi akuntan sebagai 
contoh adalah Chartered Accountant (CA). Dalam penelitian ini tingkat 
kualifikasi profesi akuntan merupakan variabel dummy. Dimana akan dilakukan 
pengkodean untuk responden tanpa kualifikasi profesi dengan angka nol (0) dan 
responden dengan kualifikasi profesi dengan angka satu (1). 
3.1.2.4 Persepsi akuntan atas etika organisasi 
Persepsi akuntan atas etika organisasi merupakan suatu ukuran yang 
menunjukkan tinggi rendahnya etika organisasi yang dirasakan seorang individu 
atas organisasi dimana dia bekerja. Etika organisasi merupakan sesuatu yang 
sudah menjadi kebiasaan dalam suatu instasnsi/organisasi. Lingkungan organisasi 
merupakan salah satu hal yang memiliki kontribusi dalam mencegah akuntan 
bersikap tidak etis karena lingkungan etika organisasi dapat menjadi penghalang 
untuk perilaku tidak beretika. 
Mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013) 





menyebutkan bahwa faktor lingkungan yang termasuk di dalamnya adalah 
lingkungan organisasi merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 
etika seseorang dalam membuat sebuah keputusan. Model ini mengusulkan bahwa 
norma suatu organisasi dan suasana etika organisasi dapat mempengaruhi proses 
evalusi masing-masing individu yang dalam gilirannya akan berdampak pada 
etika penilaian seseorang. 
Dalam penelitian ini persepsi akuntan atas etika organisasi diukur dengan 
memberikan pertanyaan dalam kuesioner pada bagian kedua. Responden diminta 
memberikan jawaban pada skala likert dari 1 (sangat tidak setuju) hingga 5 
(sangat setuju). Skor rata-rata yang lebih tinggi menunjukkan tingkat etika 
organisasi yang berada di tingkat yang lebih tinggi. 
3.2 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian adalah seluruh profesi akuntan yang ada di Jawa 
Tengah. Sampel merupakan bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian ini 
adalah profesi akuntan yang ada di Semarang. Semarang dipilih karena Semarang 
merupakan ibukota provinsi Jawa Tengah, selain itu perindustrian dan 
perekonomian banyak berpusat di Semarang sehingga dianggap akan dapat 
mewakili populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini jenis profesi akuntan 
yang dipilih adalah tiga jenis profesi akuntan yang sering berinteraksi dengan 
laporan yang juga dapat mempengaruhi kewajaran dan kebenaran suatu laporan 
keuangan. Tiga jenis profesi yang dipilih untuk dijadikan sampel adalah akuntan 





Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability 
sampling atau pemilihan sampel non probabilistik. Penelitian ini menggunakan 
metode penetapan sampel convenience sampling yang merupakan teknik 
pengambilan sebuah sampel dengan mempertimbangkan kemudahan akses dan 
kedekatan dengan peneliti (Castillo, 2009 dalam Febrina, 2012). Proses 
pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menyebar sejumlah kuesioner ke 
berbagai kantor akuntan publik, instansi dan perusahaan yang ada di Semarang 
dan menggunakan kuesioner yang kembali dan dapat diolah sebagai data. 
3.3 Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer adalah data yang diperoleh sendiri oleh peneliti dari sumber utama secara 
langsung. Data yang dibutuhkan berhubungan dengan etika seorang akuntan 
dalam membuat sebuah keputusan, sehingga harus dilakukan suatu pengumpulan 
pendapat dari para akuntan dengan data yang valid. Sumber data dalam penelitian 
ini berasal dari kuesioner yang disebar ke beberapa Kantor Akuntan Publik, 
perusahaan-perusahaan, dan instansi pemerintah di Semarang. 
3.4 Metode Pengumpulan Data 
Data yang dikumpulkan untuk menguji hipotesis menggunakan kuesioner 
yang dikirimkan ke beberapa Kantor Akuntan Publik, perusahaan-perusahaan dan 
instansi pemerintah di Semarang secara langsung. Kuesioner diserahkan secara 
langsung oleh peneliti. Setelah dua atau tiga minggu kuesioner tersebut akan 





keusioner juga disebar secara online untuk responden yang tidak dapat dijangkau 
oleh peneliti. 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini diadopsi dari kuesioner 
yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan oleh Hunt dan rekan (1989) 
yang menguji pengaruh etika perusahaan terhadap pembuatan keputusan etis dan 
kuesioner yang digunakan Emerson dan rekan (2007) dalam penelitiannya dalam 
menguji penilaian etis seorang akuntan. Kuesioner dibagi menjadi tiga bagian, 
yang bagian A terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan dengan 
identitas responden, bagian B terdiri atas pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan 
dengan persepsi akuntan atas etika organisasi, sedangkan bagian C berisi 14 
ilustrasi etika yang meliputi ilustrasi etika yang bersifat legal serta illegal sebagai 
ukuran untuk variabel dependen.  
3.5 Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 
Analisis data bertujuan untuk mendapatkan informasi relevan yang 
terkandung di dalam data tersebut dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan 
suatu masalah (Ghozali, 2011). Metode analisis yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah analisis kuantitatif. Alat statistik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah uji analisis regresi dengan menggunakan regresi berganda untuk menguji 
hubungan antar variabel dependen dengan variabel independen. Uji regresi 
berganda digunakan karena penelitian ini menggunakan beberapa variabel sebagai 
variabel independen. Sebelum uji regresi berganda dapat dilakukan, terdapat 





membuktikan bahwa data tersebut layak diuji. Pengujian yang harus dilakukan 
adalah uji kualitas data dan uji asumsi klasik. 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda yang 
dilakukan dengan menghitung nilai rata-rata dari skor pertanyaan di kuesioner tiap 
variabel dan digunakan sebagai nilai dari variabel tersebut. Terdapat dua variabel 
yang diukur dengan menggunakan nilai rata-rata skor kuesioner, yaitu variabel 
persepsi akuntan atas etika organisasi dan penilaian etis seorang akuntan. 
Kemudian untuk variabel usia dikodekan dari angka 1 sampai 6. Untuk variabel 
jenis kelamin digunakan variabel dummy, yaitu 1 untuk responden laki-laki dan 2 
untuk responden perempuan. Sedangkan untuk variabel  kualifikasi profesi juga 
digunakan variabel dummy, yaitu 0 untuk responden yang tidak memiliki 
kualifikasi dan 1 untuk responden yang memiliki kualifikasi. 
3.5.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik dekriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel 
dalam penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah mean score, nilai 
maksimum dan nilai minimum, serta distribusi skewness dan kurtosis. Analisis 
statistik deskriptif ini tidak bermaksud menguji hipotesis, namun hanya digunakan 
untuk menyajikan dan menganalisis data disertai dengan perhitungan agar dapat 
memperjelas keadaan atau karakteristik data yang bersangkutan. 
3.5.2 Uji Kualitas Data 
Kualitas data penelitian ditentukan oleh kualitas instrumen yang digunakan 
untuk mengumpulkan data. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 





kuesioner penelitian ini layak diujikan dan dapat digunakan untuk mengukur suatu 
variabel, kuesioner tersebut harus diuji kualitas datanya. Untuk itu diperlukan uji 
kualitas data agar data yang akan digunakan valid dan reliabel. Ada dua konsep 
untuk mengukur kualitas data. Yaitu uji validitas dan uji reliabilitas. 
3.5.2.1  Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 
Uji validitas dapat dilakukan dengan melihat nilai correlates item. Total 
correlation dengan kriteria sebagai berikut: jika nilai r hitung lebih besar dari nilai 
r tabel dan nilainya positif, maka butir pertanyaan antau indicator tersebut 
dikatakan “valid” (Ghozali, 2011). Namun sebaliknya, jika nilai r hitung lebih 
kecil dari nilai r tabel maka pertanyaan tersebut dapat dikatakan “tidak valid”. 
Ada beberapa cara mengukur validitas data. Dalam penelitian ini uji validitas data 
dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antar skor masing-masing 
pertanyaan dengan total skor tiap variabel. 
3.5.2.2  Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator suatu dari variabel. Uji reliabilitas menguji konsistensi atau stabilitas 
dari jawaban responden atas suatu kuesioner dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). 
Untuk dapat lolos dari uji reliabilitas, jawaban responden terhadap pertanyaan 
kuesioner harus konsisten dan tidak boleh dijawab secara acak. Besarnya 





Reliabilitas instrumen penelitian dalam penelitian diuji dengan menggunakan 
koefisien Cronbachs Alpha. Jika nilai koefisien alpha lebih besar dari 0,6 maka 
disimpulkan bahwa instrumen penelitian tersebut handal dan reliabel (Ghozali, 
2011). Nilai Cronbach‟s Alpha ini juga dapat dibandingkan dengan nilai r tabel 
yang sesuai dengan jumlah sampel yang digunakan. Jika nilai r tabel lebih kecil 
dari nilai Cronbach‟s Alpha yang dihasilkan dari output SPSS, dapat disimpulkan 
bahwa instrument penelitian yang digunakan reliabel (Widiyanto, 2012). 
3.5.3 Uji Asumsi Klasik 
3.5.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Hal 
ini perlu dilakukan karena untuk jumlah sampel yang kecil, data akan menjadi 
tidak valid jika nilai residu tidak mengikuti distribusi normal. Terdapat dua cara 
untuk mendeteksi normalitas suatu data yaitu dengan analisis grafik dan uji 
statistik. Dalam penelitian ini uji normalitas digunakan dengan melihat pada 
grafik normal Plot serta melihat signifikansi dari hasil uji Kolmogorov-Sminov. 
Data dalam penelitian ini dapat dikatakan normal apabila titik-titik pada grafik 
normal plot terlihat menyebar di sekitar garis diagonal serta penyebarannya agak 
menjauh dari garis diagonal. Sedangkan untuk uji Komlogorov-Sminov, data 
dikatakan normal jika tingkat signifikansi diatas 0,05 (Ghozali, 2011). 
3.5.3.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 





seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. 
Variabel orthogonal adalah variabel independen yang korelasi antar sesama 
variabel independen sama dengan nol (Ghozali, 2011). 
Untuk dapat mendeteksi adanya masalah multikolinieritas dapat dilakukan 
dengan memperhatikan hal-hal berikut (Ghozali, 2011): 
a. Besaran korelasi antar variabel independen 
Pedoman suatu model regresi bebas multikolinieritas memiliki kriteria 
sebagai berikut: 
- Koefisien korelasi antar variabel independen harus lemah, tidak lebih dari 
90% atau dibawah 0,90. 
- Jika korelasi kuat antara variabel-variabel independen (umumnya diatas 
0,90), maka hal ini menunjukkan multikolinieritas yang serius. 
b. Nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) yang rendah sama 
dengan nilai VIF yang tinggi. 
Nilai cutoff yang digunakan dan dipakai untuk menandai adanya faktor-faktor 
multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF > 
10. Model regresi yang baik tidak terdapat masalah multikolinieritas atau 
adanya hubungan korelasi diantara variabel-variabel independen. 
3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi 
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 





tetap, maka disebut komoskedastisitas dan jika berbeda disebut 
heteroskesdatisitas. Model regresi yang baik adalah yang berbeda atau 
homoskedatisitas atau tidak heteroskesdatisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
heteroskedasititas dapat dilihat dari grafik scatterplot. Jika grafik scatterplot 
menunjukkan titik yang saling menyebar secara acak serta tersebar baik di atas 
maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
masalah heteroskedatisitas pada model regresi (Ghozali, 2011). 
3.5.3.4 Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah dalam model regresi 
ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan 
ada masalah autokorelasi. Autokorelasi muncul disebabkan adanya observasi yang 
berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalah ini timbul karena 
residual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu observasi ke observasi yang 
lainnya.  
Model yang baik adalah model yang bebas dari autokorelasi. Untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, maka dilakukan pengujian Run Test. 
Autokorelasi juga dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Jika nilai Durbin 
Watson hitung lebih besar dari du dan kurang dari 4 – du maka dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat autokorelasi pada model regresi. 
3.5.4 Analisis Regresi Berganda 
Model regresi digunakan jika penelitian dilakukan dengan tujuan untuk 





analisis regresi adalah berupa koefisien untuk masing-masing variabel 
independen. Koefisien ini yang nantinya digunakan untuk memprediksi variabel 
dependen. Koefisien regresi dihitung dengan dua tujuan yaitu meminimumkan 
penyimpangan antara nilai actual dan nilai estimasi variabel dependen 
berdasarkan data yang ada (Tabachnick, 1996 dalam Ghozali 2011). 
3.5.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Pengujian pada koefisien determinasi digunakan untuk menguji goodness-
fit dari model regresi. Koefisien determinasi dapat dilihat dari nilai adjusted R
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pada tabel model summary. Nilai tersebut memperlihatkan persentase variabel 
independen dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2011). 
3.5.4.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Uji statistik F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Apabila nilai probabilitas lebih kecil daripada 0,05, maka model 
regresi akan dapat digunakan untuk memprediksi pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen (Ghozali, 2011). 
3.5.4.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji hipotesis dilakukan dengan uji t. Uji statistik t dalam penelitian ini 
digunakan untuk menguji signifikansi koefisien variabel independen dalam 
memprediksi variabel dependen. Pengujian ini pada dasarnya menunjukkan seberapa 
jauh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 







3.5.5 Uji Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan Analisis Regresi Berganda 
(Multiple Regression). Regresi berganda digunakan karena penelitian ini ingin 
mengukur apakah faktor-faktor seperti jenis kelamin, usia, kualifikasi profesi dan 
persepsi akuntan atas etika organisasi dapat mempengaruhi penilaian etis seorang 
akuntan. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
EPA = β0 + β1 JK + β2 Usia + β3 KProf + β4 PEO        (3.1) 
Keterangan: 
EPA  = Penilaian Etis Seorang Akuntan 
JK   = Jenis Kelamin 
Usia  = Usia 
KProf  = Kualifikasi Profesi 







HASIL DAN ANALISIS 
4.1 Deskripsi Objek Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah profesi akuntan yang bekerja di Jawa 
Tengah. Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah akuntan 
yang bekerja di Semarang. Semarang dipilih karena Semarang adalah ibukota 
Jawa Tengah yang merupakan pusat perekonomian di Jawa Tengah sehingga 
Semarang dianggap dapat mewakili populasi penelitian. Pengumpulan data 
dilakukan dengan menyebarkan sejumlah kuesioner kepada responden secara 
langsung dan menggunakan kuesioner online untuk responden yang tidak dapat 
dijangkau oleh peneliti. Sebanyak 110 kuesioner telah didistribusikan kepada 
akuntan yang bekerja di berbagai kantor dan instansi di Semarang. Kemudian dua 
hingga tiga minggu setelah tanggal distribusi, kuesioner dikumpulkan kembali 
oleh peneliti. Sebanyak 76 kuesioner berhasil dikumpulkan atau sekitar 69% dari 
kuesioner yang telah didistribusikan. Sedangkan untuk kuesioner online, terdapat 





Kuesioner yang disebar secara langsung 110 
Kuesioner yang kembali 76 
Kuesioner online 23 
Kuesioner yang tidak dapat digunakan (18) 





4.2 Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai variabel-variabel 
dalam penelitian yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, nilai 
maksimum dan minimum. Definisi dari masing-masing pengkodean dalam 
penelitian ini dijelaskan dalam tabel 4.2. Sedangkan gambaran statistik dari 






Etika Penilaian Akuntan (Nilai rata-rata 14 ilustrasi) 
JK 1: laki-laki; 2: perempuan 
Usia Usia 
 1: < 20 tahun 
 2: 20-29 tahun 
 3: 30-39 tahun 
 4: 40-49 tahun 
 5: 50-60 tahun 
 6: > 60 tahun 
KProf Kualifikasi profesi 
 0: tanpa kualifikasi profesi 
 1: memiliki kualifikasi profesi 
PEO
b 
Nilai rata-rata dari persepsi akuntan atas etika organisasi 
a
1=sangat tidak dapat diterima, 7=sangat dapat diterima (skala dibalik); 
b
1=sangat tidaks setuju, 5=sangat setuju 
Hasil statistik deskriptif pada tabel 4.3 menunjukkan bahwa nilai rata-rata 
dari penilaian etis akuntan berada pada angka 5 (5,10), dimana menunjukkan 
bahwa rata-rata tindakan tidak beretika tidak akan diterima oleh responden. 
Sedangkan nilai rata-rata dari persepsi akuntan atas etika organisasi adalah 3,99 





tempatnya bekerja memiliki tingkat etika yang tinggi. Nilai Z dari skewness dan 
kurtosis dibandingkan dengan nilai kritis yaitu ±1.96 untuk alpha 0.05. Dari tabel 
4.3 dapat dilihat bahwa nilai skewness dan kurtosis untuk kedua variabel berada 
dalam jangkauan nilai kritisnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat 
variabel ini terdistribusi secara normal (Ghozali, 2011). 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
 Label Min Max Mean Skewness Kurtosis 
Etika Individu EPA 2,1 6,9 5,10 -1,96 1,43 
Etika Organisasi PEO 2,6 5,0 3,99 -0,57 -1,32 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Tabel 4.4 
Statistik Deskriptif – Kategori Variabel 
Jenis Kelamin 1: Laki-laki 2: Perempuan 
 46 (56,8%) 35 (43,2%) 



















Kualifikasi 0: tidak memiliki kualifikasi 1: memiliki kualifikasi 
 65 (80.2%) 16 (19.8%) 
Sumber: Data primer yang telah diolah, 2016 
Tabel 4.4 menunjukkan proporsi dari keseluruhan sampel penelitian. Dari 
tabel tersebut terlihat bahwa 46 atau lebih dari 50% dari responden berjenis 
kelamin laki-laki. Mayoritas responden berusia antara 20 sampai 29 tahun, yaitu 
sebanyak 43 responden atau sekitar 53% dari keseluruhan responden. Untuk 





Sejumlah 65 responden sebanyak 80% dari keseluruhan responden tidak memiliki 
kualifikasi profesi. 
4.2.2 Uji Kualitas Data 
Berikut akan diuraikan hasil olah data menggunakan regresi berganda pada 
data yang telah dikumpulkan menggunakan uji kuesioner sebelumnya. Sebelum 
dilakukan uji regresi berganda pada data, kuesioner harus diuji kualitasnya. 
Kuesioner harus lolos dari pengujian validitas dan reliabilitas agar dianggap 
berkualitas. 
4.2.2.1 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah/valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2011). Ada beberapa cara mengukur validitas data. Dalam penelitian ini 
uji validitas data dilakukan dengan melakukan korelasi bivariate antarskor 
masing-masing pertanyaan dengan total skor tiap variabel. 
Tabel 4.5 
















Sumber: Data primer yang sudah diolah, 2016 
Tabel 4.5 menunjukkan hubungan antarskor dari masing-masing 





Dari tabel tersebut dapat dilihat signifikansi dari korelasi antara masing-masing 
pertanyaan terhadap total skor variabel persepsi akuntan atas etika organisasi. 
Tabel 4.5 di atas menunjukkan korelasi antara masing-masing pertanyaan 
terhadap total skor variabel persepsi akuntan atas etika organisasi adalah 
signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing pertanyaan adalah 
valid. 
Tabel 4.6 
Uji Validitas – Etika Akuntan (EPA) 




































Sumber: Data primer yang sudah diolah, 2016 
 
Tabel 4.6 di atas menunjukkan hasil uji validitas untuk variabel etika 
akuntan. Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa korelasi antarskor masing-masing 
pertanyaan terhadap total skor etika akuntan menunjukkan hasil yang signifikan 
secara keseluruhan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masing-masing 








4.2.2.2 Uji Reliabilitas 
Tabel hasil uji reliabilitas yang menguji konsistensi responden dalam 
menjawab kuesioner bagian persepsi akuntan atas etika organisasi menunjukkan 
nilai Cronbach‟s Alpha untuk variabel persepsi akuntan atas etika organisasi 
(PEO) adalah 67,7% yang menunjukkan angka yang lebih besar dari 60% 
sehingga dapat dikatakan reliabel (Ghozali, 2011). Sedangkan nilai Cronbach‟s 
Alpha untuk variabel etika akuntan adalah 84,9%. Nilai tersebut juga 
menunjukkan nilai Cronbach‟s Alpha yang lebih dari 60% sehingga dapat 
dikatakan data yang digunakan reliabel atau bahwa keusioner ini lolos dari uji 
reliabilitas. 
4.2.3 Analisis Uji Asumsi Klasik 
4.2.3.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang akan 
digunakan dalam suatu penelitian terdistribusi normal. Uji normalitas perlu 
dilakukan karena uji t dan uji F mengasumsikan bahwa model regresi memiliki 
nilai residual yang terdistribusi normal. Dalam penelitian ini uji normalitas 
dilakukan dengan melihat grafik normal plot dan hasil uji Kolmogorov-Smirnov 
(K-S). Seperti dapat dilihat pada gambar 4.1, titik-titik menyebar di sekitar garis 
diagonal dan penyebarannya agak menjauh dari garis diagonal. Sehingga dapat 









Grafik Normal Plot 
 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Hasil uji one-sample Kolmogrov-Sminov dilakukan dalam penelitian ini 
karena uji normalitas grafik terkadang menyesatkan jika tidak berhati-hati dalam 
pengamatan grafik. Secara visual data akan terlihat normal namun secara statistik 
data dapat saja tidak normal. Oleh karena itu uji statistik one-sample Kolmogrov-
Sminov dilakukan agar mendapatkan angka statistik yang lebih detail, apakah 
persamaan regresi yang digunakan dalam penelitian ini lolos uji normalitas atau 
tidak. Suatu model regresi dikatakan lolos uji statistik one-sample Kolmogrov-
Sminov apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05. Haasil uji statistik one-







One-sample Kolmogrov-Sminov Test 
 Unstandardiced Residual 
Kolmogorov-Smirnov Z 0,501 
Asymp. Sig 0,963 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa nilai uji one-sample Kolmogrov-Sminov 
untuk model penelitian ini adalah sebesar 0,501 dengan tingkat signifikansi 0,963. 
Angka ini menunjukkan nilai signifikansi jauh diatas 0,05. Berdasarkan hasil ini 
dapat disimpulkan bahwa model penelitian yang digunakan terdistribusi secara 
normal. 
4.2.3.2 Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
Tabel 4.8 
Koefisien Korelasi 
 Etika Organisasi Usia Jenis Kelamin Kualifikasi 
Etika Organisasi 1,000 -0,081 0,181 0,177 
Usia -0,081 1,000 0,134 -0,352 
Jenis Kelamin 0,181 0,134 1,000 0,089 
Kualifikasi 0,177 -0,352 0,089 1,000 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Tabel 4.8 menunjukkan korelasi antar variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini. Nilai korelasi masih dianggap normal jika di bawah 95%. 
Dari tabel tersebut dapat dilihat nilai korelasi antar variabel independen kurang 





cukup tinggi, yaitu mencapai -0,352. Namun angka ini masih di bawah 0,950 
sehingga korelasi dari keempat variabel independen tidak mengalami 
multikolonieritas yang serius. 
Uji multikolonieritas juga dapat dilihat dari hasil perhitungan nilai 
toleransi. Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai toleransi dari keempat variabel 
independen tidak ada yang kurang dari 0,10 yang menunjukkan bahwa tidak ada 
korelasi antar variabel independen yang nilainya lebih dari 95%. Hasil 
perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan hal yang 
sama, tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antarvariabel independen 
dalam model regresi. 
Tabel 4.9 
Nilai Toleransi 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
 
(Constant)   
JK 0,931 1,074 
Usia 0,846 1,182 
KProf 0,841 1,188 
PEO 0,939 1,065 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
4.2.3.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam regresi 
terdapat ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Pada gambar 4.2 dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak dan 





disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. Sehingga 




Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
4.2.3.4 Uji Autokorelasi 
Autokorelasi dapat dilihat dari nilai Durbin Watson. Dari tabel 4.10 dapat 
dilihat nilai Durbin Watson hitung untuk model penelitian adalah sebesar 1,775. 
Sedangkan nilai Durbin Watson tabel untuk sampel 80 dan 4 variabel independen 
adalah dl: 1,390 dan du: 1,595. Setelah dibandingkan nilai Durbin Watson hitung 
dengan nilai Durbin Watson tabel, dapat dilihat pada tabel 4.12 bahwa nilai 
Durbin Watson hitung untuk model pertama lebih besar dari du: 1,595 dan kurang 
dari 4 – du (4 – 1,595) maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi 






4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Pada bagian ini akan dijelaskan hasil pengolahan data secara statistik 
menggunakan analisis regresi berganda untuk menentukan diterima atau tidaknya 
hipotesis yang diajukan. Terdapat beberapa pengujian yang akan dianalisis disini, 
antara lain uji koefisien determinasi, uji pengaruh simultan (uji F) dan uji parsial 
(uji t).  
4.2.4.1 Uji Koefisien Determinasi 
Dari tabel model summary pada hasil uji statistik penelitian ini diketahui 
nilai Adjusted R
2
 adalah 0,123.  Hal tersebut menunjukkan bahwa variabel 
independen yang digunakan dalam model penelitian ini tidak banyak menjelaskan 
variabel dependen. Seperti dapat dilihat bahwa model ini hanya dapat menjelaskan 
variabel dependen sebesar kurang lebih 12%, sedangkan sisanya sebesar 88% 
dijelaskan oleh faktor lain. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel jenis 
kelamin, usia, kualifikasi profesi dan persepsi akuntan atas etika organisasi kurang 
dapat menjelaskan variabel etika individu seorang akuntan. 
Tabel 4.10 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 






 0,167 0,123 0,8037 1,775 
Variabel dependen: EPA (Etika Penilaian Akuntan) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
4.2.4.2 Uji Pengaruh Simultan (Uji F) 
Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 





ANOVA hasil uji statistik model, dapat dilihat nilai F untuk model penelitian 
adalah 3,810 dan signifikan pada tingkat 1%. Dari nilai signifikansi tersebut dapat 
disimpulkan bahwa keempat variabel independen yaitu jenis kelamin, usia, 
kualifikasi profesi dan persepsi akuntan atas etika organisasi secara simultan 
mempengaruhi penilaian etis seorang akuntan sebagai variabel dependen. 
Tabel 4.11 
Hasil Uji F 
 Regression 
F Sig. 
Model 1 3,810 0,007 
Variabel Dependen: EPA (Etika Penilaian Akuntan) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
4.2.4.3 Uji Parsial (Uji t) 
Uji t ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh masing-
masing variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen 
dalam penelitian ini adalah etika seorang akuntan. Terdapat 4 variabel independen 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu jenis kelamin, usia, kualifikasi profesi 
dan persepsi akuntan atas etika organisasi. Hasil uji t dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel 4.12. 
Tabel 4.12 menunjukkan hasil uji t untuk model penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini. Dari tabel 4.12 dapat diketahui nilai t dan tingkat 
signifikansinya. Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa terdapat satu variabel yang 
memiliki nilai t negatif, yaitu variabel JK (jenis kelamin). Selain itu dapat 
diketahui bahwa terdapat dua variabel yang signifikan, yaitu variabel usia dan 












Coefficients t-value Sig. 
B Std, Error Beta 
(Constant) 3,301 0,744  4,434 0,000 
JK -0,122 0,187 -0,071 -0,653 0,516 
Usia 0,183 0,085 0,245 2,150 0,035 
KProf 0,185 0,244 0,086 0,758 0,451 
PEO 0,352 0,149 0,255 2,356 0,021 
Variabel dependen: EPA (Etika pribadi akuntan) 
Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
Sedangkan variabel JK (jenis kelamin) dan KProf (kualifikasi profesi) 
menunjukkan hasil yang tidak signifikan. Berdasarkan tabel 4.12 diatas dapat 
dijelaskan beberapa hal sebagai berikut: 
1.  Tabel 4.12 menunjukkan koefisien regresi untuk variabel jenis 
kelamin adalah -0,122 dan nilai t sebesar -0,653 yang menunjukkan 
hubungan negatif antara jenis kelamin dengan penilaian etis seorang 
akuntan. Variabel ini memiliki tingkat signifikansi 0,516. Dengan nilai 
probabilitas jauh diatas 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa jenis 
kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 
etis seorang akuntan. Dengan kata lain pengujian terhadap H1 ditolak 
dan bahwa tidak terdapat perbedaan antara penilaian etis yang 
dilakukan akuntan perempuan dan laki-laki.  
Berdasarkan hasil pengujian terhadap legalitas suatu situasi dapat 





Pengujian pengaruh jenis kelamin terhadap penilaian etis seorang 
akuntan baik dalam situasi legal maupun illegal meiliki hasil yang 
tidak jauh berbeda. Yaitu menunjukkan hasil bahwa jenis kelamin 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peniliaian etis 
seorang akuntan baik dalam situasi legal maupun illegal. Atau dengan 
kata lain baik dalam situasi illegal maupun legal, akuntan laki-laki dan 
akuntan perempuan tidak akan membuat keputusan etis yang berbeda. 
Hasil pengujian untuk pengujian masing-masing situasi ini dapat 
dilihat pada bagian lampiran di Bagian D dalam penelitian ini. 
2. Tabel 4.12 menunjukkan koefisien regresi untuk variabel usia adalah 
0,183 dan nilai t sebesar 2,150 yang menunjukkan hubungan positif 
antara usia dengan penilaian etis seorang akuntan. Variabel ini 
memiliki tingkat signifikansi 0,035. Dengan nilai probabilitas kurang 
dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel usia memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. 
Dengan kata lain pengujian terhadap H2 diterima dan bahwa terdapat 
perbedaan antara penilaian etis yang dilakukan akuntan yang lebih 
muda dengan akuntan yang lebih tua. Dimana akuntan yang lebih tua 
akan bertindak yang lebih beretika dalam menghadapi dilema etis jika 
dibandingkan dengan akuntan yang lebih muda. 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap legalitas suatu situasi dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antar masing-masing situasi. 





dalam situasi legal maupun illegal meiliki hasil yang tidak jauh 
berbeda. Yaitu menunjukkan hasil bahwa usia memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap peniliaian etis seorang akuntan baik dalam situasi 
legal maupun illegal. Atau dengan kata lain baik dalam situasi illegal 
maupun legal, terdapat perbedaan yang signifikan antara penilaian 
yang dilakukan oleh akuntan yang lebih muda dan akuntan yang lebih 
tua. Dimana akuntan yang lebih tua akan membuat keputusan etis 
dengan lebih baik jika dibandingkan dengan akuntan yang lebih muda. 
Hasil pengujian untuk pengujian masing-masing situasi ini dapat 
dilihat pada bagian lampiran di Bagian D dalam penelitian ini. 
3. Tabel 4.12 menunjukkan koefisien regresi untuk variabel kualifikasi 
profesi adalah 0,185 dan nilai t sebesar 0,758 yang menunjukkan 
hubungan positif antara kualifikasi profesi dengan penilaian etis 
seorang akuntan. Variabel ini memiliki tingkat signifikansi 0,451. 
Dengan nilai probabilitas jauh di atas 0,05, maka dapat disimpulkan 
bahwa kualifikasi profesi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan. Dengan kata lain pengujian 
terhadap H3 ditolak dan bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
penilaian etis yang dilakukan akuntan yang memiliki kualifikasi 
profesi dengan akuntan yang tidak memiliki kualifikasi profesi. 
Berdasarkan hasil pengujian terhadap legalitas suatu situasi dapat 
diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan antar masing-masing situasi. 





akuntan baik dalam situasi legal maupun illegal meiliki hasil yang 
tidak jauh berbeda. Yaitu menunjukkan hasil bahwa kualifikasi profesi 
tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peniliaian etis 
seorang akuntan baik dalam situasi legal maupun illegal. Atau dengan 
kata lain baik dalam situasi illegal maupun legal, akuntan yang 
memiliki kualifikasi profesi dan akuntan yang tidak memiliki 
kualifikasi profesi tidak akan membuat keputusan etis yang berbeda. 
Hasil pengujian untuk pengujian masing-masing situasi ini dapat 
dilihat pada bagian lampiran di Bagian D dalam penelitian ini. 
4. Tabel 4.12 menunjukkan koefisien regresi untuk variabel persepsi 
akuntan atas etika organisasi adalah 0,352 dan nilai t sebesar 2,356 
yang menunjukkan hubungan positif antara persepsi akuntan atas etika 
organisasi dengan penilaian etis seorang akuntan. Variabel ini 
memiliki tingkat signifikansi 0,021. Dengan nilai probabilitas dibawah 
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa persepsi akuntan atas etika 
organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis 
seorang akuntan. Dengan kata lain pengujian terhadap H4 diterima dan 
bahwa terdapat perbedaan antara penilaian etis yang dilakukan akuntan 
yang bekerja di kantor/instansi dengan etika yang tinggi dan 
kantor/instansi dengan etika rendah.  
Berdasarkan hasil pengujian terhadap legalitas suatu situasi dapat 
diketahui bahwa terdapat perbedaan antar masing-masing situasi. 





penilaian etis seorang akuntan dalam situasi illegal memiliki hasil yang 
berbeda dengan pengujian yang dilakukan dalam situasi legal. Dalam 
situasi illegal diketahui bahwa persepsi akuntan atas etika organisasi 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peniliaian etis 
seorang akuntan. Dimana akuntan yang menempatkan etika 
organisasinya pada tingkat yang lebih tinggi akan membuat keputusan 
dengan lebih baik jika dibandingkan dengan akuntan yang 
menempatkan posisi etika organisasinya pada tingkat yang lebih 
rendah. 
Sedangkan hasil pengujian menunjukkan bahwa dalam situasi legal, 
persepsi akuntan atas etika organisasi tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. Dimana akuntan 
yang menilai posisi etika organisasinya pada tingkatkan yang lebih 
tinggi tidak akan membuat sebuah keputusan etis yang berbeda jika 
dibandingkan dengan akuntan yang menilai posisi etika organisasinya 
pada tingkatan yang lebih rendah. Hal ini dapat disebabkan karena 
akuntan-akuntan yang ada di Jawa Tengah cenderung untuk mematuhi 
peraturan-peraturan yang berkaitan dengan profesi akuntan di 
Indonesia. 
Berdasarkan hasil uji t yang disajikan pada tabel 4.12 dapat diketahui 
persamaan matematis untuk model penelitian ini adalah sebagai berikut: 






Hasil pengujian koefisien determinan diringkas pada tabel 4.13 berikut: 
Tabel 4.13 
Ringkasan Hasil Uji Hipotesis 
 Hipotesis Keterangan 
H1 Jenis kelamin berpengaruh positif 
terhadap penilaian etis seorang 
akuntan 
Tidak signifikan, hipotesis 
ditolak 
H2 Usia berpengaruh positif terhadap 
penilaian etis seorang akuntan 
Signifikan, hipotesis 
diterima 
H3 Kualifikasi profesi berpengaruh 
positif terhadap penilaian etis 
seorang akuntan 
Tidak signifikan, hipotesis 
ditolak 
H4 Persepsi akuntan atas etika 
organisasi berpengaruh positif 




Sumber: Data primer yang diolah, 2016 
4.3 Pembahasan 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang hasil pengolahan data secara 
statistik yang telah dilakukan untuk mengukur pengaruh jenis kelamin, usia, 
kualifikasi profesi dan persepsi akuntan atas etika organisasi terhadap penilaian 
etis seorang akuntan. 
4.3.1 Hipotesis 1 
Umumnya, seorang wanita membuat keputusan didasarkan pada emosi dan 
perasaan. Sedangkan laki-laki mendasarkan pembuatan keputusan dengan akal 
dan logika. Perbedaan sikap yang diakibatkan oleh perbedaan gender dapat 





Kohlberg dalam teorinya menjelaskan bahwa perkembangan moral seseorang 
melalui tahapan-tahapan tertentu. Dimana tinggi rendahnya tahapan tersebut 
dipengaruhi oleh perkembangan penalaran moral seseorang. 
Dalam penelitian ini diajukan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa jenis 
kelamin memiliki pengaruh yang positif terhadap penilaian etis seorang akuntan. 
Hasil olah data yang dilakukan dalam penelitian ini menyatakan bahwa Hipotesis 
satu (H1) ditolak. Seperti dapat dilihat pada tabel 4.12, nilai koefisien regresi 
untuk variabel jenis kelamin adalah -0,122.  Berdasarkan hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa tingkat signifikansi model penelitian berada diatas 0,05 yang 
menunjukkan bahwa variabel jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. Hasil penelitian ini tidak 
berbeda antara situasi illegal maupun legal. Atau dapat disimpulkan bahwa 
pengambilan keputusan etis yang dilakukan oleh akuntan perempuan dan akuntan 
laki-laki tidak akan berbeda secara signifikan, baik dalam situasi illegal ataupun 
situasi legal. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ghazali 
dan Suhaiza (2013) yang meneliti pengaruh jenis kelamin terhadap penilaian etis 
seorang akuntan. Dalam penelitiannya Ghazali dan Suhaiza (2013) menyatakan 
bahwa jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian 
etis seorang akuntan. Selain itu penelitian ini juga mendukung penelitian yang 
dilakukan oleh Nugrahaningsih (2005), Dewi (2010), Normadewi (2012), 





jenis kelamin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penilaian etis 
seorang akuntan. 
Disisi lain, hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Irwanti (2011), Wei & Yunhui (2012) dan Emerson dan rekan 
(2007) yang menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan atas 
keputusan etis yang dilakukan oleh akuntan laki-laki dan akuntan perempuan. 
Dimana Wei & Yunhui (2012) dan Emerson dan rekan (2007) menyebutkan 
bahwa akuntan perempuan memiliki persepsi yang lebih beretika dibandingkan 
dengan akuntan laki-laki. Sedangkan Irwanti (2011) dalam penelitiannya 
menyebutkan bahwa akuntan laki-laki dianggap memiliki etika yang lebih kuat 
daripada akuntan perempuan. 
4.3.2 Hipotesis 2 
Pada teori perkembangan moral yang dikembangkan oleh Kohlberg 
disebutkan bahwa moral yang dimiliki pemimpin akan dapat mempengaruhi 
pengambilan keputusan setiap individu seperti mereka bertambah dewasa. Jadi, 
dapat diharapkan bahwa individu dengan usia yang lebih tua dan telah melampaui 
berbagai fase dan pengalaman dalam hidup, akan lebih baik dalam memutuskan 
mana yang etis dan mana yang tidak etis. Hal ini berkaitan dengan perilaku 
individu yang dapat menghadapi situasi dilema etika dengan lebih bijak. 
Dalam penelitian ini Hipotesis 2 (H2) yang diajukan adalah bahwa usia 
memiliki pengaruh yang positif terhadap penilaian etis seorang akuntan. Akuntan 
yang lebih tua dianggap lebih dapat terhindar dari perilaku tidak beretika jika 





dalam penelitian ini menyatakan bahwa Hipotesis dua (H2) diterima. Pada tabel 
4.12 dapat dilihat nilai koefisien regresi untuk variabel usia adalah 0,183. 
Sedangkan nilai t untuk pengujian hipotesis kedua adalah 2,150 dengan tingkat 
signifikansi 0,035. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tingkat 
signifikansinya di bawah 0,05 atau signifikan pada tingkat 5%. Hasil ini 
menunjukkan bahwa variabel usia memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan. Hasil penelitian ini tidak berbeda untuk 
situasi legal maupun illegal. Dengan nilai beta yang positif, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengambilan keputusan etis yang dilakukan oleh akuntan 
yang lebih tua akan lebih baik daripada akuntan yang lebih muda, baik dalam 
situasi illegal ataupun situasi legal. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan Ghazali dan 
Suhaiza (2013). Penelitian yang dilakukan oleh Ghazali dan Suhaiza (2013) 
menyatakan bahwa usia memiliki pengaruh positif yang signifikan. Dimana 
akuntan yang lebih tua dianggap akan lebih dapat terhindar dari perilaku tidak etis 
dalam membuat keputusan. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Emerson dan rekan (2007) dan Swaidan dan rekan 
(2003) yang mengungkapkan adanya perbedaan secara signifikan antara 
keputusan etis yang dibuat oleh akuntan yang lebih tua dengan akuntan yang lebih 
muda. Dimana akuntan yang lebih tua dianggap akan lebih dapat terhindar dari 







4.3.3 Hipotesis 3 
Teori perkembangan moral dari Kohlberg menyatakan bahwa ukuran 
tinggi rendahnya moral seseorang didasarkan pada perkembangan penalaran moral 
yang terjadi pada seorang individu. Kualifikasi profesi menunjukkan tingkatan 
yang lebih tinggi dalam suatu profesi. Seseorang yang telah memiliki kualifikasi 
profesi merupakan orang-orang yang kualitasnya dalam hal profesi yang telah 
diakui oleh negara setelah melalui berbagai macam tes yang ada. Seorang akuntan 
dengan kualifikasi profesi akuntan berarti bahwa dia telah berhasil mencapai 
tahapan yang lebih tinggi, yang menunjukkan bahwa tahapan perkembangan 
moralnya lebih baik daripada akuntan yang belum memiliki kualifikasi profesi. 
Dalam penelitian ini Hipotesis 3 (H3) yang diajukan adalah bahwa 
kualifikasi profesi memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penilaian 
etis akuntan. Akuntan yang memiliki kualifikasi profesi dianggap akan lebih dapat 
terhindar dari situasi tidak beretika. Hasil olah data yang dilakukan dalam 
penelitian ini menyatakan bahwa Hipotesis tiga (H3) ditolak. Pada tabel 4.12 
dapat dilihat nilai koefisien regresi untuk variabel kualifikasi profesi adalah 0,185. 
Sedangkan nilai t untuk variabel kualifikasi profesi adalah 0,758 dengan tingkat 
signifikansi 0,452. Berdasarkan hasil tersebut dapat dilihat bahwa tingkat 
signifikansi model penelitian berada diatas 0,05 yang menunjukkan bahwa 
variabel kualifikasi profesi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penilaian etis seorang akuntan. Hasil penelitian ini tidak berbeda antara situasi 
illegal maupun legal. Atau dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan etis 





kualifikasi profesi tidak akan berbeda secara signifikan, baik dalam situasi illegal 
ataupun situasi legal. 
Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Ghazali 
dan Suhaiza (2013) yang menguji pengaruh kualifikasi profesi terhadap penilaian 
seorang akuntan. Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh yang signifikan antara kualifikasi porfesi dengan penilaian etis seorang 
akuntan. Di sisi lain penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Swaidan dan rekan (2003) yang menemukan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan seorang konsumen terhadap 
perilaku etis dalam situasi beretika yang dipertanyakan. 
4.3.4 Hipotesis 4 
Etika yang dimiliki sebuah institusi/perusahaan sangat ditentukan oleh 
etika para pendirinya. Karena pendiri/pemimpin dari suatu perusahaan yang 
nantinya akan menentukan etika institusi/perusahaan tersebut. Model yang 
diajukan oleh Hunt dan Vitell (1986) yang disebutkan oleh Ghazali dan Suhaiza 
(2013) menunujukkan bahwa faktor lingkungan yang termasuk di dalamnya 
adalah lingkungan organisasi merupakan salah satu hal yang memiliki kontribusi 
dalam penilaian etis seorang akuntan. 
Dalam penelitian ini Hipotesis 4 (H4) yang diajukan adalah bahwa 
persepsi akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh positif yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan. Akuntan yang bekerja pada organisasi 
dengan tingkat etika yang lebih tinggi akan cenderung lebih terhindar dari 





menyatakan bahwa Hipotesis empat (H4) diterima. Pada tabel 4.12 dapat dilihat 
nilai koefisien regresi untuk variabel persepsi akuntan atas etika organisasi adalah 
0,352. Sedangkan nilai t untuk variabel persepsi akuntan atas etika organisasi 
adalah 2,356 dengan tingkat signifikansi 0,021. Berdasarkan hasil tersebut dapat 
dilihat bahwa tingkat signifikansi berada diatas 0,05. Hal ini berarti bahwa 
variabel persepsi akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap penilaian etis seorang akuntan. Hasil penelitian yang dilakukan pada 
situasi illegal berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan pada situasi legal.  
Atau dapat disimpulkan bahwa pengambilan keputusan etis yang 
dilakukan oleh akuntan yang bekerja di kantor/institusi dengan etika yang tinggi 
akan lebih beretika jika dibandingkan dengan akuntan yang bekerja di 
kantor/instansi dengan etika rendah. Namun hasil penelitian ini hanya berlaku 
dalam situasi illegal, yaitu situasi yang tidak mengandung unsur-unsur hukum 
(illegal). Jika situasi yang dihadapi bersifat legal, maka pengambilan keputusan 
yang dilakukan oleh akuntan yang bekerja di kantor/institusi dengan etika yang 
tinggi tidak akan berbeda secara signifikan dengan akuntan yang bekerja di 
kantor/instansi dengan etika rendah. Hal ini disebabkan karena rata-rata akuntan 
di Jawa Tengah cenderung patuh terhadap peraturan yang berlaku di Indonesia. 
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Chand (2012), Ghazali dan Suhaiza (2013) dan Douglas dan rekan (2001) yang 
menguji pengaruh budaya organisasi terhadap penilaian etis seorang akuntan. 
Duoglas dan rekan (2001) juga mengungkapkan bahwa lingkungan etika 





penelitian ini menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif 
yang signifikan terhadap penilaian seorang akuntan. Ghazali dan Suhaiza (2013) 
mengungkapkan bahwa akuntan yang berada pada lingkungan dengan etika yang 
lebih kuat akan lebih dapat terhindar dari perilaku penyimpangan etika daripada 








SIMPULAN DAN SARAN 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang simpulan dari hasil uji hipotesis 
yang telah dilkukan. Selain itu juga akan dijelaskan tentang keterbatasan dari 
penelitian ini dan saran untuk penelitian berikutnya. 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara jenis kelamin, 
usia, kualifikasi profesi dan persepsi akuntan atas etika organisasi terhadap 
penilaian etis seorang akuntan terutama akuntan di daerah Jawa Tengah. 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan sampel akuntan yang bekerja di 
kantor dan instansi yang ada di Semarang. Data dalam penelitian ini diperoleh 
dengan menyebar kuesioner secara langsung dan secara online kepada akuntan 
yang bekerja di Semarang. 
Dari hasil uji kualitas data, nilai uji validitas dan uji reliabilitas pada hasil 
jawaban responden terhadap keusioner menunjukkan bahwa data yang digunakan 
dalam penelitian ini telah lolos uji kualitas data. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini layak dan dapat menjelaskan 
nilai dari masing-masing variabel penelitian. 
Pada pengujian terhadap keempat hipotesis yang menggunakan alat 
statistik regresi berganda, beberapa hasil dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis satu (H1) dibuktikan bahwa 





penilaian etis seorang akuntan. Dengan demikian hipotesis satu (H1) 
ditolak. Keputusan etis yang dibuat oleh akuntan perempuan dan 
akuntan laki-laki tidak berbeda secara signifikan, baik dalam situasi 
illegal ataupun situasi legal. 
2. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dua (H2) dibuktikan bahwa usia 
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap penilaian etis 
seorang akuntan. Dengan demikian Hipotesis 2 (H2) diterima. 
Keputusan etis yang dibuat oleh akuntan yang lebih tua akan lebih 
beretika jika dibandingkan dengan akuntan yang lebih muda, baik 
dalam situasi illegal maupun legal. 
3. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis tiga (H3) dibuktikan bahwa 
kualifikasi profesi tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 
penilaian etis seorang akuntan. Dengan demikian Hipotesis 3 (H3) 
ditolak. Keputusan etis yang dibuat oleh akuntan dengan kualifikasi 
profesi dan akuntan yang tidak memiliki kualifikasi profesi tidak akan 
berbeda secara signifikan, baik dalam situasi illegal ataupun situasi 
legal. 
4. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis empat (H4) dibuktikan bahwa 
persepsi akuntan atas etika organisasi memiliki pengaruh positif yang 
signifikan terhadap penilaian etis seorang akuntan. Sehingga Hipotesis 
4 (H4) diterima. Keputusan etis yang dibuat oleh akuntan yang 
memberikan nilai tinggi terhadap etika organisasinya akan lebih baik 





terhadap etika organisasinya. Namun hasil penelitian ini tidak berlaku 
jika situasi yang dihadapi mengandung unsur-unsur hukum (legal). 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa rata-rata akuntan di 
Jawa Tengah cenderung untuk mematuhi aturan yang berlaku. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa kelemahan dan keterbatasan antara lain  
sebagai berikut: 
1. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini jauh lebih kecil 
jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya dikarenakan waktu 
penyebaran kuesioner dilakukan data masa sibuk akuntan yaitu pada 
bulan Februari-Mei. 
2. Hasil penelitian ini hanya berfokus pada profesi akuntan sehingga 
belum tentu dapat diterapkan pada profesi yang lainnya. 
3. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner kurang dapat 
mencerminkan jawaban responden yang valid. 
4. Ilustrasi yang digunakan dalam kuesioner diadopsi dari penelitian 
terdahulu yang bukan merupakan kasus nyata. Sehingga menyebabkan 
penelitian ini tidak mencerminkan perilaku etika seorang akuntan 
secara nyata karena responden belum pernah mengalaminya atau 
melihatnya. 
5.3 Saran 
Setelah menganalisis hasil penelitian ini maka, saran yang dapat diberikan 





1. Penelitian selanjutnya sebaiknya melakukan pengumpulan data 
disesuaikan dengan waktu kerja akuntan, sehingga dapat diperoleh 
sampel yang lebih banyak dan lebih dapat mewakili populasi 
penelitian. 
2. Penelitian selanjutnya sebaiknya mencoba melakukan penelitian 
terhadap profesi yang lain untuk mengetahui apakah dengan variabel 
yang sama dapat diterapkan untuk profesi yang lain. 
3. Metode pengumpulan data yang akan digunakan oleh peneliti 
selanjutnya sebaiknya menggunakan metode wawancara selain 
menggunakan kuesioner sehingga dapat mendapatkan jawaban dari 
responden yang lebih valid. 
4. Ilustrasi yang digunakan dalam kuesioner sebaiknya menyesuaikan 
dengan kondisi lingkungan dimana penelitian akan dilakukan dan 
diharapkan ilustrasi yang digunakan adalah kasus yang nyata sehingga 
jawaban responden dapat mencerminkan perilaku etika responden yang 
sesungguhnya. 
5. Penelitian selanjutnya sebaiknya membagi variabel kualifikasi profesi 
ke dalam beberapa kategori (CA, CPA atau CMA) sehingga dapat 
dilakukan perbandingan antar kategori kualifikasi profesi agar lebih 
dapat mencerminkan pengaruh kualifikasi profesi akuntan terhadap 
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LAMPIRAN A – KUESIONER PENELITIAN 
Petunjuk 
Kuesioner berikut ini terdiri dari tiga bagian. Bagian pertama berisi tentang 
identitas responden. Sedangkan bagian kedua dan ketiga merupakan pertanyaan 
tertutup tentang etika institusi dan etika individu responden. Responden diminta 
memilih angka yang disediakan berdasarkan tingkat kesetujuan dan pendapat 
Bapak/Ibu/Saudara/i sebagai responden dengan memberikan tanda silang (X) atau 
centang (√) pada kotak yang telah disediakan. Setiap bagian memiliki skala yang 
berbeda, sehingga responden diharapkan membaca kembali keterangan skala 
likert yang digunakan pada tiap bagian kuesioner. 
BAGIAN I – IDENTITAS RESPONDEN 











1. Kurang dari 20 tahun 
2. 20 s/d 29 tahun 
3. 30 s/d 39 tahun 
4. 40 s/d 49 tahun 
5. 50 s/d 60 tahun 
6. Lebih dari 60 tahun 
Pengalaman kerja: 
1. Kurang dari 5 tahun 
2. 5 – 10 tahun 
3. 10 – 20 tahun 
4. Lebih dari 20 tahun 
Profesi: 
1. Auditor di KAP 
2. Akuntan Manajemen 
3. Akuntan Pemerintah 











BAGIAN II – POSISI ETIKA ORGANISASI 
Pada bagian berikut responden diminta memberikan jawaban yang sesuai dengan 
kondisi di institusi masing-masing responden. Responden diharapkan untuk 
memilih skor yang sesuai dengan situasi yang ada. Berilah tanda centang (√) atau 




1 Pimpinan di institusi tempat saya bekerja 
seringkali bertindak yang dapat dipandang kurang 
etis (*skala terbalik) 
1 2 3 4 5 
 
2 Melakukan diskusi tentang sikap etis seseorang 
sangat diperlukan demi kesuksesan institusi ini 
1 2 3 4 5 
 
3 Pimpinan di institusi dimana saya bekerja 
menegaskan bahwa perilaku tidak beretika tidak 
akan ditoleransi 
1 2 3 4 5 
 
4 Jika pemimpin maupun pegawai dalam institusi 
ini ketahuan melakukan perbuatan tidak etis yang 
dapat menguntungkan dirinya sendiri, dia akan 
ditegur dengan keras 
1 2 3 4 5 
 
5 Jika pemimpin maupun pegawai dalam institusi 
ini ketahuan melakukan perbuatan tidak etis yang 
dapat memberikan keuntungan bagi institusi, dia 
akan ditegur dengan keras 




1 2 3 4 5 






BAGIAN III – ILUSTRASI DALAM SITUASI ETIKA 
Pada bagian ini diajukan beberapa  ilustrasi kasus yang di dalamnya terkandung 
unsur etika. Responden diminta memilih angka dari satu sampai tujuh sesuai 
tingkat kesetujuan responden. Responden diminta memberi tanda centang (√) atau 
silang (X) pada pilihan angka yang tersedia dalam masing-masing ilustrasi. 




1 Seorang eksekutif dengan penghasilan 5 Milliar 
per tahun, dalam membuat laporan keuangan 
untuk dasar pajak, mencantumkan biaya 20 juta 
lebih besar dari jumlah biaya yang 
sesungguhnya 
1 2 3 4 5 6 7 
 
2 Untuk meningkatkan keuntungan perusahaan, 
seorang manajer memutuskan untuk melakukan 
proses produksi yang melebihi batas 
pencemaran lingkungan yang tercantum di 
peraturan perundang-undangan 
1 2 3 4 5 6 7 
 
3 Karena tekanan dari atasannya, seorang broker 
saham merekomendasikan kepada 
pelanggannya saham yang kurang baik sebagai 
sebuah investasi 
1 2 3 4 5 6 7 
 
4 Sebuah usaha memiliki penghasilan kotor 300 
juta, 75 juta dari pendapatan kotor tersebut 
diterima dalam bentuk kas. Namun pemilik 
usaha hanya mencatat penghasilan kotor dalam 
bentuk kas sebesar 50 juta. 
1 2 3 4 5 6 7 
 









5 Sebuah perusahaan membayar sejumlah 1 
Milliar kepada seorang konsultan dari luar 
negeri atas jasa yang telah dilakukannya. 
Sebagai imbalannya, konsultan tersebut berjanji 
akan membantu perusahaan untuk memperoleh 
kontrak yang akan memberikan keuntungan 
sebesar 20 Milliar bagi perusahaan 
1 2 3 4 5 6 7 
 
6 Seorang pimpinan perusahaan mengetahui 
bahwa pesaing telah membuat sebuah 
penemuan penting yang cenderung akan 
mengurangi keuntungan perusahaan secara 
drastis. Pimpinan tersebut kemudian menyewa 
seorang karyawan kunci dari pesaing untuk 
mempelajari rincian dari penemuan tersebut 
1 2 3 4 5 6 7 
 
7 Seorang direktur perusahaan mengakui bahwa 
pengiriman hadiah Hari Raya yang mahal 
kepada manajer pembelian di perusahaan klien 
mungkin dapat membahayakan posisi mereka. 
Namun ia tetap melanjutkan kebijakan tersebut 
karena hal tersebut merupakan praktik yang 
umum dilakukan dan ia merasa jika merubah 
kebijakan tersebut akan menyebabkan kerugian 
bagi bisnisnya 
1 2 3 4 5 6 7 
 
8 Seorang direktur sebuah perusahaan mengetahui 
bahwa perusahannya akan melakukan stock 
split (pecah) saham dan meningkatkan dividen. 
Mengetahui hal itu, direktur tersebut kemudian 
membeli saham tambahan dan berniat akan 
menjualnya pada keuntungan yang mengikuti 
pengumuman. 
1 2 3 4 5 6 7 
 
9 Seorang eksekutif perusahaan harus 
mempromosikan seorang manajer dengan 
kualifikasi yang lebih baik dan tidak memiliki 
hubungan pribadi yang kuat dengannya sebagai 
wakil ketua divisi. Kemudian ia 
mempromosikan seorang manajer yang 






kompeten yang juga merupakan teman baiknya 
10 Seorang teknisi menemukan bahwa terdapat 
desain produk yang tidak aman. Perusahaannya 
menolak untuk memperbaiki kecacatan tersebut. 
Teknisi tersebut memutuskan untuk tetap diam 
dan tidak membawa keluhannya ke luar 
perusahaan 
1 2 3 4 5 6 7 
 
11 Seorang atasan menerima surat lamaran 
pekerjaan untuk posisi pengawas dari dua orang 
pelamar dengan kualitas yang sama. Namun, 
atasan tersebut memilih pelamar laki-laki 
karena ia berpikir bahwa beberapa karyawan 
mungkin tidak suka diawasi oleh seorang 
wanita 
1 2 3 4 5 6 7 
 
12 Sebagai bagian dari strategi pemasaran produk, 
produsen mengubah warna suatu produk dan 
memasarkannya sebagai “produk baru dengan 
kualitas yang lebih baik”, meskipun 
karakteristik lainnya (selain warna) tidak 
berubah 
1 2 3 4 5 6 7 
 
13 Sebuah pabrik yang membuat suara sangat 
keras selama proses produksi berlokasi di dekat 
daerah pemukiman yang padat karena biaya 
tanah disana yang lebih rendah 
1 2 3 4 5 6 7 
 
14 Seorang pemilik sebuah perusahaan bisnis kecil 
lebih memilih untuk menggunakan salinan hak 
cipta sebuah perangkat lunak komputer yang 
didapatkan dari rekan bisnisnya daripada harus 
membayar sebesar 10 juta untuk membeli 
program yang asli 


















































LAMPIRAN D – HASIL OUTPUT SPSS 
 Descriptive Statistics  
 EPA EPAIll EPALeg PEO 
N 
Valid 81  81  
Missing 0  0  
Mean 5.101 5.114 5.091 3.993 
Skewness -.538 -.392 -.344 -.154 
Std. Error  .267 .267 .267 .267 
Kurtosis .781 .505 .404 -.716 
Std. Error  .529 .529 .529 .529 
Minimum 2.1 2.1 2.2 2.6 
Maximum 6.9 7.0 7.0 5.0 
 
Statistik deskriptif – kategori variabel 
JK 





1 46 56.8 56.8 56.8 
2 35 43.2 43.2 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
Usia 





2 43 53.1 53.1 53.1 
3 14 17.3 17.3 70.4 
4 11 13.6 13.6 84.0 
5 13 16.0 16.0 100.0 
Total 81 100.0 100.0  
KProf 





0 65 80.2 80.2 80.2 
1 16 19.8 19.8 100.0 





Output hasil uji validitas 
Correlations 
 PEO1 PEO2 PEO3 PEO4 PEO5 PEO 
PEO1 
Pearson Correlation 1 .042 .261
*
 .159 .191 .515
**
 
Sig. (2-tailed)  .710 .019 .157 .088 .000 
N 81 81 81 81 81 81 
PEO2 







Sig. (2-tailed) .710  .270 .001 .011 .000 











Sig. (2-tailed) .019 .270  .000 .000 .000 
N 81 81 81 81 81 81 
PEO4 









Sig. (2-tailed) .157 .001 .000  .000 .000 
N 81 81 81 81 81 81 
PEO5 









Sig. (2-tailed) .088 .011 .000 .000  .000 













Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 81 81 81 81 81 81 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
































Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .026 .000 .000 .393 .032 .201 .077 .121 .001 .000 






























Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .001 .001 .000 .017 .042 .013 .105 .071 .000 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .034 .000 .000 .320 .275 .300 .036 .012 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .000 .003 .000 .000 .883 .008 .154 .038 .000 .000 .000 






























Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000  .002 .000 .000 .014 .144 .001 .320 .006 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .026 .001 .034 .003 .002  .000 .015 .051 .340 .610 .706 .074 .029 .000 




























Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  .000 .170 .042 .080 .118 .000 .000 .000 




























Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .000 .000 .015 .000  .004 .254 .018 .182 .095 .000 .000 







 -.112 -.017 .271
*











Sig. (2-tailed) .393 .042 .320 .883 .014 .051 .170 .004  .045 .018 .432 .171 .025 .002 



























Sig. (2-tailed) .032 .013 .275 .008 .144 .340 .042 .254 .045  .006 .017 .006 .021 .000 






.144 .182 .116 .160 .374
**













Sig. (2-tailed) .201 .105 .300 .154 .001 .610 .080 .018 .018 .006  .539 .001 .009 .000 









 .112 .042 .175 .150 .089 .266
*














 ethics1 ethics2 ethics4 ethics5 ethics8 ethics11 ethics12 ethics14 Etika ill 
ethics1 













Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .201 .077 .001 .000 
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 













2 Sig. (2-tailed) .077 .071 .036 .038 .320 .706 .118 .182 .432 .017 .539  .038 .035 .000 



























Sig. (2-tailed) .121 .000 .012 .000 .006 .074 .000 .095 .171 .006 .001 .038  .000 .000 



































Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .029 .000 .000 .025 .021 .009 .035 .000  .000 


































Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .000 .000 .000 .000  
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 81 





Sig. (2-tailed) .000  .000 .001 .017 .105 .071 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .154 .038 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .001 .000  .000 .001 .320 .000 .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .017 .000 .000  .018 .182 .000 .000 
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
ethics11 









Sig. (2-tailed) .201 .105 .154 .001 .018  .539 .009 .000 
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 
ethics12 
Pearson Correlation .198 .202 .231
*





Sig. (2-tailed) .077 .071 .038 .320 .182 .539  .035 .000 



















Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 .009 .035  .000 



















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 81 81 81 81 81 81 81 81 81 




















Sig. (2-tailed)  .034 .000 .320 .275 .012 .000 








 .217 .107 .200 .620
**
 
Sig. (2-tailed) .034  .000 .051 .340 .074 .000 















Sig. (2-tailed) .000 .000  .170 .042 .000 .000 









Sig. (2-tailed) .320 .051 .170  .045 .171 .000 













Sig. (2-tailed) .275 .340 .042 .045  .006 .000 

















Sig. (2-tailed) .012 .074 .000 .171 .006  .000 

















Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 81 81 81 81 81 81 81 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 






Output hasil uji reliabilitas 
 










.677 .681 5 
 
 










.849 .855 14 
 
 










.792 .801 8 
 
 

















Output hasil Uji Regresi Berganda 















a. Dependent Variable: EPA 





Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .167 .123 .8037 1.775 
a. Predictors: (Constant), PEO, Usia, JK, KProf 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 9.844 4 2.461 3.810 .007
b
 
Residual 49.086 76 .646   
Total 58.930 80    
a. Dependent Variable: EPA 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 3.301 .744  4.434 .000   
JK -.122 .187 -.071 -.653 .516 .931 1.074 
Usia .183 .085 .245 2.150 .035 .846 1.182 
KProf .185 .244 .086 .758 .451 .841 1.188 
PEO .352 .149 .255 2.356 .021 .939 1.065 









Model PEO Usia JK KProf 
1 
Correlations 
PEO 1.000 -.081 .181 .177 
Usia -.081 1.000 .134 -.352 
JK .181 .134 1.000 .089 
KProf .177 -.352 .089 1.000 
Covariances 
PEO .022 -.001 .005 .006 
Usia -.001 .007 .002 -.007 
JK .005 .002 .035 .004 
KProf .006 -.007 .004 .060 


































a. Dependent Variable: EPAIll 





Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .216 .175 .8599 1.757 
a. Predictors: (Constant), PEO, Usia, JK, KProf 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15.523 4 3.881 5.249 .001
b
 
Residual 56.192 76 .739   
Total 71.715 80    
a. Dependent Variable: EPAIll 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.584 .796  3.244 .002   
JK -.087 .200 -.046 -.435 .665 .931 1.074 
Usia .191 .091 .232 2.101 .039 .846 1.182 
KProf .332 .262 .140 1.268 .209 .841 1.188 
PEO .508 .160 .334 3.185 .002 .939 1.065 









Model PEO Usia JK KProf 
1 
Correlations 
PEO 1.000 -.081 .181 .177 
Usia -.081 1.000 .134 -.352 
JK .181 .134 1.000 .089 
KProf .177 -.352 .089 1.000 
Covariances 
PEO .025 -.001 .006 .007 
Usia -.001 .008 .002 -.008 
JK .006 .002 .040 .005 
KProf .007 -.008 .005 .068 

































a. Dependent Variable: EPALeg 





Model R R Square Adjusted R 
Square 






 .080 .031 .8856 1.768 
a. Predictors: (Constant), PEO, Usia, JK, KProf 





Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 5.152 4 1.288 1.642 .172
b
 
Residual 59.612 76 .784   
Total 64.764 80    
a. Dependent Variable: EPALeg 









t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 4.212 .820  5.135 .000   
JK -.162 .206 -.090 -.789 .432 .931 1.074 
Usia .173 .094 .221 1.849 .068 .846 1.182 
KProf -.027 .269 -.012 -.100 .920 .841 1.188 
PEO .153 .164 .106 .930 .356 .939 1.065 








Model PEO Usia JK KProf 
1 
Correlations 
PEO 1.000 -.081 .181 .177 
Usia -.081 1.000 .134 -.352 
JK .181 .134 1.000 .089 
KProf .177 -.352 .089 1.000 
Covariances 
PEO .027 -.001 .006 .008 
Usia -.001 .009 .003 -.009 
JK .006 .003 .042 .005 
KProf .008 -.009 .005 .073 

















Output Uji One-sample KS 
 
Variabel Dependen: EPA 
















Kolmogorov-Smirnov Z .501 
Asymp. Sig. (2-tailed) .963 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Variabel Dependen: EPA Illegal 
















Kolmogorov-Smirnov Z .648 
Asymp. Sig. (2-tailed) .795 
a. Test distribution is Normal. 










Variabel Dependen: EPA Legal 
















Kolmogorov-Smirnov Z .649 
Asymp. Sig. (2-tailed) .794 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 
 
 
 
 
